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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil
belajar siswa kelas IV mata pelajaran Matematika di MI Najahiyah Palembang.
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah pertama,bagaimana penggunaan
alat peraga dakon pada mata pelajaran Matematika kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah
Najahiyah Palembang. Kedua, apakah ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon
terhadap hasil belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran Matematika materi FPB dan
KPK di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar
siswa pada pokok bahasan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen (Experimental
Method). Bentuk desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah True
Experiment Design dengan menggunakan Posttest-Only Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV M1 Najahiyah Palembang
yang berjumlah 58 siswa. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 58 siswa
yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen yang berjumlah 29 siswa dan kelas kontrol yang berjumlah 29 siswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh dimana semua
populasi dijadikan sampel. Untuk mendapatkan data, peneliti melakukan post-test.
Sedangkan untuk teknik analisis data peneliti menggunakan rumus test “uji-t”.

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan ini setelah uji hipotesis ternyata
ada pengaruh alat peraga dakon terhadap hasil belajar siswa, ini dilihat dari hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa kelas
kontrol. Kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, nilai tgper untuk o =
0,05 dk =56, yaitu tipe = 2,0042 dan untuk o= 0,01, dk = 56, yaitu tipe = 2,6344.
Karena 2,0042 < 3.9727 > 2,6344 maka H, ditolak yang artinya ada pengaruh alat
peraga dakon terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika
materi FPB dan KPK di MI Najahiyah Palembang.

Kata Kunci: Alat Peraga Dakon, Hasil belajar, dan Pembelajaran Matematika.

BAB |



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi potensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya. Pendidikan adalah proses
membimbing, melatih dan memandu manusia terhindar atau keluar dari kebodohan.*
Pendidikan adalah suatu proses sadar dan terencana dari setiap individu maupun
kelompok untuk membentuk pribadi yang baik dan mengembangkan potensi yang
ada dalam upaya mewujudkan cita-cita dan tujuan yang diharapkan.? Pendidikan
adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan
membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.> Dalam pandangan Islam terdapat
perbedaan antara orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu. Sesuai

dengan firman Allah SWT:

<
27 o

R eI R B PP I VUSRI T 2 PP
@%’-w‘ ‘)—‘)‘jgx-iu-"/l O}i'l’-.’.inj\“)O‘j-A’-),Oi:’\” Lsé:mJAJ.e .......

Artinya: “....Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima

pelajaran”. (QS: Az Zumar: 9)

! Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 2

’Rusmaini, llmu Pendidikan, (Palembang: Grafika telindo Press, 2014), him. 2

*http://www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-pendidikan-tujuan-manfaat.html?m=1,
diakses pada tanggal 29 Januari 2018, pada pukul 06.36 WIB


http://www.artikelsiana.com/2015/08/pengertian-pendidikan-tujuan-manfaat.html?m=1

Ayat di atas mengandung makna motivasi bagi kita semua untuk menuntut ilmu.
Dengan ilmu pengetahuan kita akan berbeda dengan yang tidak berpengetahuan dan
hanya orang-orang yang mempunyai akal pikiran yang sehat akan menerima
pengetahuan. Hal ini berarti betapa pentingnya menuntut ilmu.

Setiap lembaga pendidikan berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan cara
menerapkan pembelajaran yang efektif. Menurut Coney, pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.* Menurut Dimyati dan
Mudjiono, pengertian pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar.” Senada dengan hal tersebut dalam UU No. 20 Tahun
2003, Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.®

Salah satu pembelajaran yang diterapkan di sekolah adalah pembelajaran
matematika. Salah satu isi dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menjelaskan
tujuan pembelajaran matematika diantaranya, yaitu siswa dapat memahami konsep

matematika, menjelaskan  keterkaitan  antarkonsep dan  mengaplikasikan

* Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 61

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan *Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2016), him.
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konsep/algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.’
Selain itu juga berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses
untuk satuan sekolah dasar dan sekolah menengah yang mennyatakan bahwa dalam
kegiatan inti pembelajaran merupakan proses untuk mencapai Kompetensi Dasar
(KD) yang harus dilakukan dengan cara menyenangkan, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif.® Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut
maka diperlukannya media atau alat peraga yang dapat membantu peserta didik
dalam memahami konsep, belajar dengan menyenangkan dan memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Ini sejalan dengan pendapat
Sundayana yang mengungkapkan, konsep-konsep dalam matematika itu abstrak,
sedangkan pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang konkret ke hal yang
abstrak, maka salah satu jembatannya adalah dengan menggunakan media
pembelajaran dan alat peraga.” Dalam pembelajaran matematika, seorang guru harus
mampu menemukan cara terbaik dalam menyampaikan konsep matematika yang
diajarkannya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti terkait pembelajaran
matematika kelas IV di MI Najahiyah Palembang, diperoleh informasi sebagai

berikut: Pertama, proses pembelajaran matematika masih berpusat pada guru (teacher

" http://digilib.uinsby.ac.id/8710/3/bab1.pdf, diakses pada tanggal 11 November 2017, pukul
06.25 WIB.

® http://bsnp-indonesia.org/id/wp-content/uploads/proses/Permen_41_Th-2007.pdf, diakses
pada tanggal 17 November 2017, pukul 07.30 WIB

°Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 26


http://digilib.uinsby.ac.id/8710/3/bab1.pdf
http://bsnp-indonesia.org/id/wp-content/uploads/proses/Permen_41_Th-2007.pdf

centered), sehingga guru lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Kedua,
guru kurang mengoptimalkan penggunaan media/alat peraga dalam proses
pembelajaran. Ketiga, masih terdapat siswa yang tampak bosan, kurang aktif dan
tidak semangat dalam belajar. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran di MI Najahiyah Palembang perlu adanya evaluasi guna
meningkatkan hasil belajar siswa.'

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika kelas 1V
di MI Najahiyah Palembang, yaitu Ibu Dina Firda, S.Pd. mengenai pembelajaran
matematika di kelas, beliau mengatakan bahwa selama ini telah berusaha semaksimal
mungkin dalam mengajar. Beliau telah berupaya menyampaikan materi dengan
sebaik mungkin dengan cara memberikan latihan secara rutin, serta mengadakan
prosesi tanya jawab dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Beliau juga
mengatakan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep FPB dan KPK, terdapat siswa yang masih bingung antara faktor dan
kelipatan.™

Akan tetapi, walau sudah memberikan yang terbaik pada peserta didik,
sayangnya belum mampu untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam
belajar matematika dan membangkitkan anggapan peserta didik bahwa pembelajaran
matematika itu menyenangkan. Sebagian besar siswa beranggapan bahwa

pembelajaran matematika itu rumit, sulit dan membosankan.

®Observasi, siswa kelas 1V M1 Najahiyah Palembang, 07 Agustus 2017
“Wawancara, guru kelas IV MI Najahiyah Palembang, 07 Agustus 2017



Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas 1V di Ml
Najahiyah Palembang, yaitu Andre Saputra dan Tri Amelia. Menurut Andre Saputra,
pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang ia sukai, karena ia hobi dalam
berhitung. Sedangkan, menurut Tri Amelia pelajaran matematika adalah pelajaran
yang membosankan, dan sulit untuk dipahami.*?

Kurang minatnya siswa dalam proses pembelajaran matematika terlihat dari
hasil belajar matematika siswa yang masih tergolong rendah. Berdasarkan nilai
ulangan harian siswa kelas IV di MI Najahiyah Palembang, nilai terendah mata
pelajaran matematika adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 80. Sedangkan standar nilai
KKM matematika di kelas IV adalah 70, dari data tersebut maka masih terdapat
beberapa siswa yang belum tuntas hasil belajarnya.*®

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas yakni
dengan menggunakan alat peraga. Penggunaan alat peraga ini bertujuan untuk
mengkonkritkan hal yang masih abstrak pada benak siswa, sehingga dapat dengan
mudah diterima siswa. Ini sejalan dengan pendapat Sundayana yang mengungkapkan,
“Siswa SD dapat menerima konsep-konsep matematika yang abstrak melalui benda-
benda konkret. Untuk membantu hal tersebut dilakukan manipulasi-manipulasi obyek
yang digunakan untuk belajar matematika yang lazim disebut alat peraga.”** Selain
itu, berdasarkan kerucut pengalaman Edgar Dale pemerolehan hasil belajar

pengalaman langsung oleh siswa memiliki presentase sebesar 90%. Hal ini juga

Wawancara, siswa kelas IV M1 Najahiyah Palembang, 07 Agustus 2017
“Dokumentasi, 07 Agustus 2017
“Ipid., him. 26



dikuatkan dengan pendapat yang diungkapkan oleh James L. Mursell yang
menyatakan bahwa belajar yang sukses adalah belajar dengan mengalami sendiri. *°
Selain itu juga diperkuat dengan pendapat Sanjaya yang mengungkapkan, “Tidak
semua bahan pelajaran dapat disajikan secara langsung, alat yang dapat membantu
proses belajar ini yang dimaksud dengan media atau alat peraga pembelajaran.*®
Dalam mengajar materi FPB dan KPK, guru hanya menggunakan pohon
faktor dan tidak dibantu dengan menggunakan media atau alat peraga. Oleh karena
itu, diperlukan suatu media atau alat peraga matematika yang dapat mempermudah
siswa dalam memahami konsep FPB dan KPK. Salah satu alternatif alat peraga yang
dapat digunakan dalam pengajaran Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) adalah dengan menggunakan alat peraga dakon dalam
pembelajaran matematika.'” Alat peraga dakon dalam pembelajaran matematika
merupakan salah satu alat peraga yang menggabungkan antara permainan tradisional
dan pembelajaran matematika. Penggunaan alat peraga dakon dalam proses
pembelajaran matematika diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar matematika
siswa khususnya pada pokok bahasan KPK dan FPB serta membuat proses

pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa.

> Yudi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung Persada,
2012), him. 19

%wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: Prenadamedia

Group, 2015), him. 198-199.

17Hendriyo Widi, “Ketika Dakon Menjadi Alat Peraga Matematika...”, Harian Kompas,
Selasa, 14 Oktober 2008.
(http://nasional.kompas.com/read/2008/10/14/1730049/ketika.dakon.menjadi.alat.peraga.matematika)
, diakses pada tanggal 8 Agustus 2017.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang dakon dalam pembelajaran Matematika yang berjudul:
“Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas IV Pada Mata Pelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah
Palembang”’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan

permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penggunaan alat peraga dakon pada mata pelajaran Matematika
kelas IV di Madrasah Ibtida'iyah Najahiyah Palembang?

b. Apakah ada pengaruh pengguanaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika materi FPB dan KPK di
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui penggunaan alat peraga dakon pada mata pelajaran
Matematika kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.
b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengguanaan alat peraga dakon
terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika

materi FPB dan KPK di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
1) Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
pembelajaran matematika dengan aspek bahasan yaitu pentingnya
penggunaan alat peraga dalam memahami konsep matematika khususnya
pada materi FPB dan KPK.
b. Secara Praktis
1) Bagi siswa
Siswa merasa lebih senang dalam mengikuti pembelajaran terutama
mata pelajaran Matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2) Bagi guru
Dapat meningkatkan atau mengembangkan kemampuan profesional
guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
3) Bagi sekolah
Dapat memberikan sumbangan yang berguna dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran di M1 Najahiyah Palembang.
4) Bagi peneliti selanjutnya
Memberikan informasi bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan
penelitian di bidang pendidikan dan dapat menjadi referensi bagi pihak

yang berkepentingan.



D. Tinjauan Kepustakaan

Kajian pustaka atau studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan
referensi lain yang terkait dengan penelitian yang akan diteliti. Teknik pembelajaran,
keaktifan siswa belajar adalah beberapa hal yang mendukung berhasilnya pencapaian
tujuan pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar-mengajar yakni dalam
ranah pendidikan pada umumnya dan pendidikan formal pada khususnya. Oleh
karena itu, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Alat Peraga Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata
Pelajaran Matematika Di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang’’.

Ada beberapa karya berupa skripsi yang membahas tentang alat peraga dalam
pembelajaran :

Pertama, dalam penelitian Ahmad Sobari (2011) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Alat Peraga Dakon Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa ”. Adapun
rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu rumusan, yaitu
apakah hasil belajar matematika yang diajar dengan alat peraga dakon lebih tinggi
daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar tanpa alat peraga dakon pada
pokok bahasan KPK dan FPB ?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksperimen dengan
desain penelitian Two Group Randdomized Subject Post Test Only. Penelitian
dilaksanakan di MI Nurul Falah Kota Tangerang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang diujikan

berupa tes pilihan ganda. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji



“t”. Namun sebelum digunakan uji “t”, dilakukan uji prasyarat analisis yaitu dengan
uji Liliefors untuk menguji normalitas, uji Fisher untuk menguji homogenitas.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara rata-rata hasil tes belajar matematika siswa yang menggunakan
alat peraga Dakon dengan rata-rata hasil tes belajar matematika siswa tanpa
menggunakan alat peraga dakon.®

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan
alat peraga dakon dalam proses pembelajaran matematika dan perbedaannya pada
teknik pengambilan sampel yang digunakan. Pada skripsi tersebut menggunakan
teknik cluster random sampling, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan teknik sampling jenuh.

Kedua, dalam penelitian Asep Hidayat (2016) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Alat Peraga Dakon Matematika (Dakota) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa”. Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitan ini
terdiri dari tiga rumusan, yaitu (1) Apakah hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan alat peraga Dakota lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar

matematika siswa yang diajar tanpa menggunakan alat peraga Dakota? (2) Apakah

®Ahmad Sobari, dengan judul penelitian, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidatullah,
2011).



alat peraga Dakota berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas IV SD Negeri Cogreg 01 pada pokok bahasan KPK dan FPB? (3)
Bagaimana respon siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
alat peraga dakota?

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi
Exsperimental) dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design.
Sampel dalam penelitian ini terdiri atas kelas eksperimen yang berjumlah 37 siswa
dan kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa. Adapun taknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan
alat peraga Dakota memperoleh nilai rata-rata hasil belajar matematika yang lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajar tanpa
menggunakan alat peraga Dakota. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan uiji
pengaruh (effect sizes) dengan menggunakan rumus perhitungan Cohen’s d,
diperoleh nilai effect sizes (d) sebesar 0,5. Nilai effect sizes yang diperoleh
menginterpretasikan bahwa penggunaan alat peraga Dakota memiliki pengaruh dalam
kategori yang sedang. Dengan demikian, ini menunjukkan terdapat pengaruh yang
baik dari penggunaan alat peraga Dakota terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas IV SD Negeri Cogreg 01.*

YAsep Hidayat, dengan judul penelitian, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon
Matematika (Dakota) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa ”, (Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2016).



Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan
alat peraga dakon dan perbedaannya terletak pada teknik pengambilan sampel yang
digunakan. Pada skripsi tersebut menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh. Selain itu
rancangan penelitian yang digunakan dalam skripsi tersebut adalah Nonequivalent
Control Group Design, sedangkan rancangan penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah posttest-only control design.

Ketiga, dalam penelitian Rini Januarti (2015) yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Metode Permainan Dakon Bilangan Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas IV SD”. Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari satu rumusan, yaitu bagaimana pengaruh penerapan metode permainan dakon
bilangan terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan?

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan
penelitian non-equivalent control group. Sampel penelitian ini yaitu 62 peserta didik.
Sampel penelitian ini adalah sampel populasi karena seluruh peserta didik kelas 1V
menjadi sampel penelitian, yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV A dengan31
peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas 1V B dengan 31 peserta didik

sebagai kelas kontrol.



Berdasarkan hasil analisis post tes nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar
56,92, dan kelas kontrol sebesar 42,92. Hasil perhitungan effect size diperoleh
sebesar 0,76 yang termasuk dalam kriteria effect size tinggi. Artinya penerapan
metode permainan dakon bilangan memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri
35 Pontianak Selatan.?

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan
dakon dan perbedaannya terletak pada rancangan penelitian yang digunakan. Pada
penelitian tersebut menggunakan rancangan penelitian non-equivalent control group,
sedangkan rancangan penellitian yang akan digunakan peneliti adalah posttest-only
control design.

Keempat, dalam penelitian Rahma Zuraida (2016) yang berjudul, “Pengaruh
Penggunaan Media Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika di MI Al-Istigamah Banjarmasin”. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu (1) Apakah media dakon dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika? (2) Apakah ada pengaruh penggunaan media dakon

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika?

°Rini Januarti, dengan judul penelitian, “Pengaruh Penerapan Metode Permainan Dakon
Bilangan Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD”, (Pontianak: Universitas Tanjungpura,
2015)



Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan desain
nonequivalent control group design. Subyek penelitian adalah siswa kelas 1l MI Al-
Istigamah Banjarmasin. Kelas Il A sebagai kelas kontrol (menggunakan media
gambar) dan kelas Il B sebagai kelas eksperimen (menggunakan media dakon).
Materi yang diajarkan adalah operasi perkalian bilangan bulat. Data kemampuan awal
siswa diambil dari nilai pretest dan nilai posttest sebagai data penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dakon dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di M1 Al-Istigamah
Banjarmasin. Hal tersebut berdasarkan analisis hasil belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol, hasil belajar kelas eksperimen meningkat 18,08 dari nilai rata-rata
pretest 64,23 menjadi 82,31 pada nilai rata-rata posttest, sedangkan hasil belajar kelas
kontrol hanya meningkat 9,00 dari nilai rata-rata pretest 65 menjadi 74 pada nilai
rata-rata posttest. Media dakon juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di M1 Al-Istigamah Banjarmasin.
Hal ini berdasarkan hasil uji U yang menyatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menandakan media dakon dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, terutama pembelajaran matematika.?

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan

perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh penggunaan

*'Rahma Zuraida, dengan judul penelitian, “Pengaruh Penggunaan Media Dakon Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di Ml Al-Istigamah Banjarmasin”,
(Banjarmasin: Institut Agama Islam Negeri Antasari, 2016)



dakon terhadap hasil belajar matematika dan perbedaannya terletak pada subyek
penelitian dan materi penelitian yang digunakan. Subyek penelitian yang digunakan
dalam penelitian tersebut yaitu siswa kelas 1, sedangkan subyek penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti adalah siswa kelas IV. Dan materi penelitian yang digunakan
pada penelitian tersebut adalah materi operasi perkalian bilangan bulat, sedangkan
materi pelajaran yang akan diteliti oleh peneliti adalah materi FPB dan KPK.

Kelima, dalam penelitian Evi Febriana (2015) yang berjudul, “Efektivitas
Penggunaan Papan Dakon Dalam Pembelajaran Matematika Materi Perkalian Di
Kelas II MIM 02 Merden, Banjarnegara”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
tersebut, yaitu (1) Bagaimana proses pembelajaran matematika materi perkalian
menggunakan papan dakon di kelas Il MIM 02 Merden Banjarnegara? (2) Bagaimana
kontribusi penggunaan papan dakon pada matematika materi perkalian menggunakan
papan dakon di kelas I MIM 02 Merden Banjarnegara?

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran
yang berlangsung di kelas Il mulai perencanaan pembelajaran dengan menggunakan
papan dakon, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan papan dakon serta
hasil yang dilihat selama proses pembelajaran dengan menggunakan papan dakon.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif yang
bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada, sesuai
dengan keadaan yang sedang berlangsung pada saat itu., Yyaitu penelitian
menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran peneitian yang selanjutnya

disebut informan atau responden melalui instrumen pengumpulan data yang



dilakukan seperti metode wawancara, metode observasi partisipatif, dan metode
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran matematika
materi perkalian menggunakan papan dakon telah sesuai dengan persiapan yang
dirancang dalam langkah-langkah  pembelajaran, dimana langka-langkah
pembelajaran tersebut meliputi penyusunan langkah pembelajaran, penyiapan media
papan dakon, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan papan dakon dan
penilaian pembelajaran dengan memberikan soal tes disetiap akhir pertemuan.
Sedangkan hasil pembelajaran metematika dengan menggunakan papan dakon yakni
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil tes yang telah diberikan
di setiap akhir pembelajaran. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan papan
dakon juga mampu membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan
meningkatkan keaktifan siswa.??

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan dakon
dalam pembelajaran matematika dan perbedaannya terletak pada subyek penelitian,
materi penelitian dan jenis penelitian yang digunakan. Subyek penelitian yang

digunakan dalam penelitian tersebut adalah siswa kelas Il, sedangkan subyek

“Evi Febriana, dengan judul penelitian, “Efektivitas Penggunaan Papan Dakon Dalam
Pembelajaran Matematika Materi Perkalian Di Kelas Il MIM 02 Merden, Banjarnegara”,
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015)



penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah siswa kelas 1VV. Materi pelajaran
matematika yang dilakukan dalam penelitian tersebut adalah materi perkalian,
sedangkan materi pelajaran matematika yang akan digunakan peneliti adalah materi
FPB dan KPK. Dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif, sedangkan jenis
penelitian yan akan peneliti gunakan adalah penelitian eksperimen yang bersifat
kuantitatif.

Dari kelima hasil penelitian tersebut di atas, menunjukkan bahwa adanya
keterkaitan yang relevan dengan penelitian peneliti yang berjudul "Pengaruh
Penggunaan Alat Peraga Dakon Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata
Pelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang". Keterkaitan itu
terletak pada penggunaan dakon yang digunakan dalam proses penelitian. Seluruh
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan dakon mampu meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan.

E. Kerangka Teori

Pembahasan mengenai berbagai teori yang melandasi penelitian ini diantaranya
yaitu Alat Peraga Dakon, Hasil Belajar Siswa, dan Pembelajaran Matematika.
Penjelasan teori-teori tersebut adalah sebagai berikut:

1. Alat Peraga Dakon

Alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran yang diartikan
sebagai semua benda (dapat berupa manusia, objek atau benda mati). Oleh karena itu,

istilah media perlu dipahami terlebih dahulu sebelum dibahas lebih lanjut mengenai



alat peraga. Kata media sendiri berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti “perantara”, atau “penyalur”.23
Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu untuk
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.?

Adapun alat peraga merupakan bagian dari media pendidikan.?® Menurut
Ruseffendi (1992), alat peraga adalah alat yang menerangkan atau mewujudkan
konsep matematika, selain itu pengertian alat peraga matematika menurut
Pramudjono (1995), adalah benda konkret yang dibuat, dihimpun atau disusun secara
sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep
matematika.”® Tindakan siswa menggunakan alat peraga dan melihat apa yang bisa
mereka lakukan dengan alat tersebut memberikan mereka kendali yang lebih besar
atas pembelajaran mereka dan mendorong munculnya peluang berpikir dan bekerja
secara kreatif.?’

Dari uraian yang telah diungkapkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran dan merupakan alat bantu
yang dapat membantu dalam memperjelas penyampaian konsep sebagai perantara

atau visualisai suatu pelajaran, sehingga siswa dapat memahami konsep abstrak

dengan bantuan benda-benda konkret. Dengan menggunakan alat peraga konkrit

ZRostina Sundayana, op. cit., him. 4.

Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 62.

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 9.

%Rostina Sundayana, op. cit., him.7.

?’"Mike Ollerton, Mathematics Teacher’s Handbook, terj. Bob Sabran, (Penerbit Erlangga,
2010), him. 112-113.



diharapkan siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar, apalagi bila alat peraga
yang digunakan dalam pembelajaran dibuat dan dirancang semenarik mungkin tanpa
menghilangkan fungsi dan tujuan utamanya.

Salah satu alternatif alat peraga yang dapat digunakan dalam pengajaran KPK
dan FPB adalah dengan menggunakan alat peraga Dakon.?® FPB (Faktor Persekutuan
Terbesar) adalah bilangan terbesar yang dapat tepat membagi dua atau lebih bilangan.
KPK (Kelipatan Perskutuan Terkecil) adalah bilangan terkecil yang dapat tepat dibagi
dengan masing-masing dari dua atau lebih bilangan.”® Dakon matematika
menggabungkan antara permainan tradisional dan pembelajaran Matematika.*® Dakon
matematika adalah suatu inovasi baru sebagai alat peraga dalam pembelajaran
matematika. Alat peraga ini pertama kali dibuat dan digunakan oleh Slamet, salah
seorang pengajar di SD Negeri Tuyuhan Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang,
Jawa Tengah dalam mengajarkan materi KPK dan FPB.*! Dakon yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan hasil modifikasi yang menggabungkan permainan

tradisional dakon dengan pembelajaran matematika.

*®Hendriyo Widi, “Ketika Dakon Menjadi Alat Peraga Matematika...”, Harian Kompas,
Selasa, 14 Oktober 2008.
(http://nasional.kompas.com/read/2008/10/14/1730049/ketika.dakon.menjadi.alat.peraga.matematika)
, diakses pada tanggal 8 Agustus 2017.

#John Bird, Basic Engineering Mathematics, terj. Refina Indriasari, (Penerbit Erlangga,
2004), him. 3.

**M. Akhyar Al Amin, Pengembangan Media Permainan Dakonmatika pada Materi Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) Bagi Siswa Kelas 1V Ml
Baitur Rohim, (Surabaya: Jurusan Pendidikan Matematika dan IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Ampel, 2015), him. 17

31Hendriyo Widi, op. cit.
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2. Hasil Belajar
Hasil belajar, yaitu tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai
dengan skala nilai berupa huruf atau angka.>* Hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu.®
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia mengalami suatu
proses belajar mengajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-
kata lainnya. Semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa, maka berhasil juga
tujuan belajar yang dilakukan siswa tersebut.
3. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi belajar mengajar
pelajaran matematika yang dilakukan antara siswa dan guru yang mana, proses
tersebut merupakan sebagai suatu sarana atau wadah yang berfungsi untuk
mempermudah berfikir didalam ilmu atau konsep-konsep abstrak.3* Menurut
Muhsetyo ,pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar

kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta

*2 Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016), him. 34.

%3Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), him. 5.

*http://www.materibelajar.id/2016/10/pengertian-pembelajaran-matematika.html?m=1#,
diakses pada tanggal 10 Agustus 2017, pukul 09.45 WIB


http://www.materibelajar.id/2016/10/pengertian-pembelajaran-matematika.html?m=1

didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.*®
Pembelajaran matematika sekolah dasar adalah memahami dengan baik materi
matematika yang akan diajarkan, memahami dan memanfaatkan dengan baik cara
siswa belajar matematika yang efektif, menggunakan cara-cara pembelajaran
matematika serta memahami dan menerapkan cara memanfaatkan media sebagai alat
bantu belajar metamatika.*®
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah

suatu kegiatan interaksi belajar yang dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh
perubahan pola fikir dalam belajar matematika. Dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar perlu penggunaan media pembelajaran yang relevan sesuai dengan
materi yang akan diajarkan sehingga dapat lebih memudahkan siswa memahami
konsep matematika yang abstrak.
F. Variabel Penelitian

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel dalam

penelitian ini adalah:

Variabel X Variabel Y
Alat Peraga | Hasil Belajar
Dakon
Variabel Bebas . Alat Peraga Dakon
Variabel terikat : Hasil Belajar

*http://repository.ut.ac.id/4137/, diakses pada tanggal 10 Agustus 2017, pukul 09.55 WIB
**http://www.kajianpustaka.com/2014/04/pembelajaran-matematika.html?m=1, diakses pada
tanggal 10 Agustus 2017, pukul 10.20 WIB
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G. Definisi Operasional
Untuk meghindari kekeliruan di dalam penelitian ini terhadap variabel
penelitian, penulis akan menguraikan variabel diatas pada definisi operasional ini.

a. Variabel pengaruh dalam penelitian ini adalah alat peraga dakon. Alat peraga
dakon ini memudahkan perhitungan dan mengajak peserta didik untuk berpikir
realistik dalam mencari nilai FPB dan KPK. Dakon yang digunakan peneliti
dalam penelitian memiliki bentuk yang berbeda dengan dakon yang digunakan
sebagai permainan tradisional pada umumnya. Alat peraga Dakon ini dirancang
dan dibuat sendiri oleh peneliti yang terbuat dari triplek sebanyak 2 buah
kemudian diberi bantalan kayu dan diberi engsel sehingga menyerupai papan
catur. Sedangkan pada badan triplek bagian dalam yang sudah dilapisi styrofoam
terdapat 102 buah lubang, yang terdiri atas 100 lubang kecil dan 2 lubang besar.
Lubang-lubang yang ada di bagian dalam ini terbuat dari bola plastik mainan
anak-anak dengan aneka warna bola yang berukuran kecil dan bola yang
berukuran besar. Pada bagian atas setiap lubang kecil terdapat angka-angka (1-
100). Dua lubang besar diperuntukan untuk menaruh biji-biji dakon. Biji dakon
yang digunakan terbuat dari plastik, yang memang digunakan sebagai biji dakon
untuk permainan tradisional. Setiap lubang akan diisi dengan biji dakon yang
berbeda warna, di atas lubang besar itu terdapat white board kecil untuk
menuliskan bilangan yang hendak dicari KPK atau FPB nya. Alat peraga ini
menyenangkan apabila peserta didik sudah memahami konsep perkalian dan

pembagian serta peserta didik dapat aktif dalam proses pembelajaran.



b. Variabel terpengaruh dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa. Hasil belajar
yaitu tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu
kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan
skala nilai berupa huruf atau kata. Jadi, hasil belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil atau nilai yang diambil dari tes berupa soal essay atau
uraian, yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:

H;: Ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran Matematika di MI Najahiyah Palembang.

Ho: Tidak Ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika di MI Najahiyah
Palembang.

Hipotesis statistik:
Hitp > o
Ho: ua < 2
Keterangan:
Hi: > pe (menunjukkan ada pengaruh antar variabel)

Ho. w1 < pp (menunjukkan tidak ada pengaruh antar variabel)



I. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penelitian menggunakan metode eksperimen
(experimental method). Sugiono mengatakan penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai penlitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu dalam
kondisi yang terkendalikan.®” Bentuk desain penelitian eksperimen yang peneliti
gunakan adalah true experiment design dengan menggunakan posttest-only control

design, dan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:*

R, X O
R, O,

Keterangan:

R1 = Kelompok Eksperimen

R, = Kelompok Kontrol

O, = Hasil kelompok yang diberi perlakuan

O, = Hasil kelompok yang tidak diberi perlakuan

2. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

¥Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-llmu Sosial, (Palembang:
Karya Sukses Mandiri, 2016), him. 55.
*Ibid., him. 58.



peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®® Sesuai
dengan pengertian populasi tersebut maka populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV MI Najahiyah Palembang. Untuk lebih

jelasnya, perhatikan tabel berikut:

Tabel 1.1
Populasi Penelitian
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 IV A 16 13 29
2 VB 18 11 29
Jumlah 58
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”> Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh,

teknik ini merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota

|.41

populasi digunakan sebagai sampel.”” Karena hanya memiliki dua kelas

atau semua anggota populasi dijadikan sampel, maka satu kelas sebagai
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah jenis data
kualitatif dan kuantitatif.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 215.

“*Ibid., him. 215

“* Ibid., him. 85



1) Data Kualitatif yang dimaksudkan adalah penggunaan alat peraga dakon
materi FPB dan KPK pada mata pelajaran Matematika di Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.

2) Data Kuantitatif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil
belajar, jumlah siswa, dan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti di sekolah yang menjadi objek penelitian tepatnya di
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.

b. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan
sekunder. Adapun data dalam penelitian ini dibagi atas dua macam :

1) Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan
dari sumber data melalui responden yaitu siswa kelas IV MI Najahiyah
Palembang yang menjadi sampel penelitian.

2) Sumber data sekunder diperoleh dari guru mata pelajaran Matematika,
buku-buku atau literatur dan dokumentasi sekolah yang berhubungan
dengan masalah penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggung jawabkan dalam

penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:



a. Metode Observasi
Observasi dapat digunakan untuk mengamati objek secara langsung serta
kondisi pada saat proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
alat peraga dakon.
b. Metode Tes
Tes adalah alat yang diguakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditetapkan.*?
Tes ini digunakan untuk megetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini tes
yang digunakan yaitu tes yang berbentuk soal uraian.
c. Metode Dokumentasi
Metode ini diguanakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan siswa
dan sarana prasarana di M1 Najahiyah Palembang
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan
dalam penelitian yaitu terhadap hasil belajar matematika siswa di MI Najahiyah
Palembang. Sebelum dilakukan analisis dan pengujian hipotesis, dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu terhadap data mengenai hasil belajar matematika siswa yang

telah diperoleh.

*Arikunto Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.
53



1. Uji normalitas

Setelah mendapatkan nilai posstest kedua kelas, vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka data tersebut diuji kenormalannya
apakah data kedua kelompok berdistribusi normal atu tidak. Uji statistik

yang digunakan adalah uji Liliefors.

Langkah-langkah uji liliefors sebagai berikut :
Mentukan taraf signifikan (« ), yaitu misalkan pada a = 5% (0,05) dengan
hipotesis yang akan diuji :
Ho . data berdistribusi normal, melawan
H; . data tidak berdistribusi normal
Dengan Kriteria pengujian :
Jika Lo = Lhitung < Ltabel terima H,, dan
Jika Lo = Lhitung > Ltaber tolak Ho
Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H,), dilakukan dengan
membandingkan L, ini dengan nilai kritis Lyits atau Liper Yang didapat dari
tabel Liliefors untuk taraf nyata (signifikasi) yang dipilih, misal « = 0,05.
Untuk mempermudah perhitungan dibuat dalam bentuk tabel.
2. Uji homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui kesetaraan data
atau kehomogenan data, selanjutnya untuk menentukan statistik uji t yang

akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan



dengan penyelidikan apakah sampel mempunyai varians yang sama atau
tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji F.
Langkah-langkah melakukan pengujian homogenitas dengan uji F

sebagai berikut :
a) Tentukan taraf signifikansi ( a ) untuk menguji hipotesis :

Ho: o = ¢ (varian 1 sama dengan varian 2 atau homogen)

Hi: o # o (varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau tidak homogen)

Dengan keriteria pengujian :

(1)Terima Ho jika Fhitung < Fraper ; dan

(2)Tolak Ho jika Fhitung > Frabel

b) Menghitung varian tiap kelompok data.

A I _ Varian terbesar
c) Tentukan nilai Fritung, Yaitu : Fhitung = TP ——

d) Tentukan nilai Frapel untuk taraf signifikansi a, dki = dK pembitang = Na— 1,
dan dk; = dkpenyeoust = Np — 1. Dalam hal ini n, = banyaknya data
kelompok varian terbesar (pembilang) dan n, = banyaknya data
kelompok varian terkecil (penyebut).

e) Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fhiwung Frabel.

Jika sudah didapatkan bahwa kedua data berdistribusi normal dan

homogen maka dapat dilanjutkan ketahap uji-t.



J. Uji hipotesis

Guna membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan maka hasil dari tes akan dianalisis dengan
menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis yang
dikemukakan penelitian ini.

1) Hipotesis

Ho:Ma= U8

Hi.Ua# HB

Keterangan :

Ma = rerata data kelas eksperimen

Mg = rerata data kelas kontrol

H;: Ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika di MI Najahiyah
Palembang.

Ho: Tidak Ada pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika di Ml

Najahiyah Palembang.



2) Statistik uji hipotesis
Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians
dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji dilakukan dengan uji
statistik t :*3
XA - XB
Sgab [

Dimana

t=

_ \/ (na— 1)5% + (n,— 1)S3

Sgab B nag+ng-—2

keterangan :

t = harga uji statistik

X = rerata skor kelompok eksperimen

Xg = rerata skor kelompok kontrol

S2 = varians kelompok eksperimen

S§ = varians kelompok kontrol

na = banyaknya sampel kelompok eksperimen

ng = banyaknya sampel kelompok kontrol

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai thiwng dibandingkan

dengan nilai dari tabel distribusi t (taper). Cara penentuan tipe didasarkan pada
taraf signifikansi tertentu (misal o = 0,05) dan dk = na+ng- 2.

Kriteria pengujian hipotesis

“Supardi, Aplikasi Statistika dalam Penelitian, (Jakarta: Prima Ufuk Semeta, 2014), him. 329



Tolak Ho, jika thitung > ttaner dan
Terima Hy, jika thitung < tiabel
J. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka
peneleiti mengurutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB |  Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka teori, variabel penelitian,
definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, sistematika
pembahasan.

BAB Il Landasan teori tentang alat peraga dan hasil belajar. Yang berisikan
pengertian alat peraga, alat peraga dakon, materi KPK dan FPB, pembelajaran
matematika di jenjang pendidikan dasar, dan hasil belajar.

BAB Il Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. Bagian
ini menguraikan sejarah umum Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang, visi, misi,
dan tujuan, keadaan guru, keadaan siswa serta sarana dan prasarana sekolah di
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.

BAB IV Analisis data yang berisikan tentang pengaruh penggunaan alat peraga
dakon materi FPB dan KPK pada mata pelajaran Matematika tehadap hasil belajar

siswa di kelas IV MI Najahiyah Palembang.



BAB V Kesimpulan dan saran, Kesimpulan, bagian ini berisikan tentang apa-apa
yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan

masalah dalam skripsi. Saran, berisikan solusi dari permasalahan dalam skripsi ini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Menurut Warsita pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta
didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Menurut Corey
pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.**

Menurut Hamalik Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat
belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran.”® Menurut Dimyati dan Mudjiono, pengertian
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional,
untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber

belajar.”® Senada dengan hal tersebut dalam UU No. 20 Tahun 2003, Pembelajaran

“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana,2009),
him.85

*Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), him.
56.

**Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2016), him.
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adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.*’

Dari beberapa pengertian pembelajaran terebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh guru yang telah diprogram
dalam rangka membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan sesuai dengan petunjuk kurikulum yang berlaku dan menekankan pada
penyediaan sumber belajar.

2. Pembelajaran Matematika di Jenjang Pendidikan Dasar

Matematika merupakan salah satu jenis dari enam materi ilmu yaitu
matematika, fisika, biologi, psikologi, ilmu-ilmu social dan linguistik.*® Pembelajaran
matematika, menurut Bruner adalah belajar tentang konsep dan struktur matematika
yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan
struktur matematika di dalamnya.*® Menurut Cobb, pembelajaran matematika sebagai
proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan
matematika,

Matematika merupakan disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah

sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan

*"Indah Kosmiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras,2012), him. 4

*Hamzah, Model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 126-132

*Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika, (Malang: UM
Press, 2005), hlm. 56

%Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia), him. 71



ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan
masa depan tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi juga dalam dunia kerja,
dan untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu matematika
sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa terutama sejak usia Sekolah
Dasar.>* Matematika bagi siswa di SD berguna untuk kepentingan hidup pada
lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya dan untuk mempelajari ilmu-
ilmu yang kemudian. Kegunaan atau manfaat matematika bagi para siswa SD adalah
sesuatu yang jelas dan tidak perlu dipersoalkan lagi, lebih-lebih pada era
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini.*

Menurut Rohayati (2012), hingga saat ini mata pelajaran matematika di
sekolah (termasuk sekolah dasar) masih dianggap sulit dibanding mata pelajaran yang
lain.>® Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu
berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan
oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Proses
pembelajaran pada fase konkret dapat melalui tahapan konkret, semi konkret, semi
abstrak, dan selanjutnya abstrak>*

Ini mengandung arti bahwa jika benda-benda atau objek-objek dalam bentuk

permainan akan sangat berperan bila dimanipulasi dengan baik dalam pembelajaran

>!Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, him. 183-185

52Karso, dkk. Pendidikan Matematika I, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), him. 1.5

%|pah Muzdalipah, dkk, “Workshop Perancangan Dan Aplikasi Alat Peraga Matematika
Sekolah Dasar”, Jurnal Siliwangi. Volume 2 Nomor 2, Desember 2016, him. 107.

**Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 1-2



matematika. Selanjutnya dalam pedoman pembelajaran matematika Sekolah Dasar
yang dikeluarkan Depdiknas (2010) dinyatakan bahwa dalam pembelajaran
matematika SD, penggunaan benda konkret sebagai alat peraga sangat diperlukan
dalam kegiatan penanaman konsep alat peraga, alat peraga dan media pembelajaran
lainnya sangat dibutuhkan anak agar lebih mudah dan cepat memahami
konsep/prinsif matematika.>

Salah satu fakta yang patut direnungkan dan disadari sepenuhnya untuk

dilakukan tindak lanjut secara nyata bagi semuanya yang terlibat di dunia
pendidikan bahwa:*°Pengajaran matematika SD menggunakan alat peraga dan
media lainnya secara tepat dibandingkan dengan yang tanpa menggunakan adalah
enam berbanding satu 6:1. Jadi penggunaan alat peraga dan media lainnya dalam
pembelajaran matematika (khususnya dalam memberikan penanaman konsep)
akan membawa hasil enam kali lebih baik dan lebih cepat dibandingkan dengan
pengajaran drill tanpa konsep (Ruseffendi pada Seminar Pengajaran Matematika
SD saat lustrum Fak. MIPA ITB tahun 1991. Suatu hasil penelitian di Amerika
Serikat).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah
suatu kegiatan interaksi belajar yang dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh
perubahan pola fikir dalam belajar matematika. Pembelajaran matematika merupakan
serangkaian kegiatan siswa dalam rangka pembentukan pola pikir pemahaman,
pengetahuan dan lainnya tetang matematika yang dibimbing oleh guru untuk
mencapai tujuan tertentu. Perlu bagi semua orang untuk mengenal matematika,

memahami peran dan manfaat matematika ke depan. Matematika dikenal dengan

keabstrakannya, sifat dari matematika itu sendiri berkenaan dengan konsep abstrak.

%*|pah Muzdalipah, dkk, op.,cit, him. 107.
% Sukayati dan Agus Suharjana, Pemanfaatan Alat Peraga Matematika Dalam Pembelajaran
di SD, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika), him. 6



Maka dari itu, pentingnya penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika
SD khususnya dalam memberikan penanaman konsep.
B. Alat Peraga
1. Pengertian Alat Peraga

Alat peraga merupakan bagian dari media pendidikan.>” Menurut Estiningsih
dan Iswadji yang dikutip oleh Pujiati mengungkapkan bahwa alat peraga merupakan
media pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri konsep yang
dipelajari serta dapat pula diartikan sebagai suatu perangkat benda konkrit yang
dirancang, dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk
membantu menanamkan atau mengembnagkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam matematika.’®

Menurut Ruseffendi (1992), alat peraga adalah alat yang menerangkan atau
mewujudkan konsep matematika, selain itu pengertian alat peraga matematika
menurut Pramudjono (1995), adalah benda konkret yang dibuat, dihimpun atau
disusun secara sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau
mengembangkan konsep matematika.>® Senada dengan pendapat tersebut, pengertian
alat peraga menurut Djoko Iswadji (2003) adalah seperangkat benda konkret yang

dirancang, dibuat atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu

%" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Edisi Revisim (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 9

%8pujiati, Paenggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika SMP, (Yogyakarta:
Depdiknas Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah PPPG Matematika, 2004), him. 3

%Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pemeblajaran Matematika, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2015), him. 7.



menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam
pembelajaran.®®

Widyanti (2009) menyatakan bahwa alat peraga dapat digunakan sebagai
jembatan berpikir abstrak. Senada dengan pendapat tersebut, Annisah (2014) juga
menyatakan bahwa dalam memahami konsep matematika yang abstrak, anak
memerlukan alat peraga seperti benda-benda konkrit (riil) sebagai perantara atau
visualisasinya. Dalam pembelajaran matematika, penggunaan alat peraga juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.®

Dari uraian yang telah diungkapkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran dan merupakan alat bantu
yang dapat membantu dalam memperjelas penyampaian konsep sebagai perantara
atau visualisai suatu pelajaran, sehingga siswa dapat memahami konsep abstrak
dengan bantuan benda-benda konkret. Dengan menggunakan alat peraga konkrit
diharapkan siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar, apalagi bila alat peraga
yang digunakan dalam pembelajaran dibuat dan dirancang semenarik mungkin tanpa
menghilangkan fungsi dan tujuan utamanya.

2. Fungsi dan Tujuan Penggunaan Alat Peraga
Fungsi utama alat peraga adalah untuk menurunkan keabstrakan dari konsep,

agar anak mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari. Dengan

%widyantini, Pemanfaatan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika Smp Diklat Smp
Jenjang Dasar, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
Dan Menengah Pusat Pengembangan Dan Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Matematika, 2010), him. 5

®1Siti Annisah, “Alat Peraga Pembelajaran Matematika”, Jurnal Tarbawiyah Volume 11
Nomor 1 Edisi Januari-Juli 2014, him. 3.



melihat, meraba, dan memanipulasi alat peraga maka anak mempunyai pengalaman
nyata dalam kehidupan tentang arti konsep.®?

Penggunaan alat peraga bertujuan antara lain untuk:®

a. Memberikan kemampuan berpikir matematika secara kreatif. Bagi
sebagian anak, matematika tampak seperti suatu sistem yang kaku, yang
hanya berisi simbol-simbol dan sekumpulan dalil-dalil untuk dipecahkan.
Padahal sesungguhnya matematika memiliki banyak hubungan untuk
mengembangkan Kreativitas.

b. Mengembangkan sikap yang menguntungkan kea rah berpikir
matematika. Suasana pembelajaran matematika denngan menggunakan
alat peraga di kelas haruslah sedemikian rupa, sehingga membuat para
siswa menyukai pelajaran tersebut. Suasana semacam ii merupakan salah
satu hal yang dapat membuat anak memperoleh kepercayaan diri akan
kemampuannya dalam belajar matematika melalui pengalaman-
pengalaman yang akrab dengan kehidupannya.

c. Menunjang matematika di luar kelas, yang menunjukkan penerapan
matematika dalam keadaan sebenarnya. Anak dapat menghubungkan
pengalam belajarnya menggunakan alat pearaga dengan pengalaman-

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

®? Sukayati dan Agus Suharjana, Pemanfaatan Alat Peraga Matematika Dlam Pembelajaran
Di SD, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2009), him. 7

63 https://www.slideshare.net/NASuprawoto/pemanfaatan-alat-peraga-matematika-dalam-
pembelajaran-di-sd, diakses pada tanggal 15/12/2017, pada pukul 15.25 WIB


https://www.slideshare.net/NASuprawoto/pemanfaatan-alat-peraga-matematika-dalam-pembelajaran-di-sd
https://www.slideshare.net/NASuprawoto/pemanfaatan-alat-peraga-matematika-dalam-pembelajaran-di-sd

d. Memberikan motivasi dan memudahkan abstarksi. Dengan alat peraga
diharapkan siswa lebih memperoleh pengalaman-pegalaman yang baru
dan menyenangkan, sehingga mereka dapat menghubungkannya dengan
matematika yang bersifat abstrak.

Dari tujuan di atas diharapkan dengan bantuan alat peraga dalam
pembelajaran dapat memberikan permasalahan-permasalahan menjadi lebih menarik
bagi anak yang sedang melakukan kegiatan belajar.

3. Prinsip-Prinsip Umum Penggunaan Alat Peraga

Selain mempersiapkan langkah-langkah penggunaan alat peraga, seperti
persiapan guru, lingkungan, persiapan peserta didik, maka perlu mengetahui prinsip-
prinsip umum dalam penggunaan alat peraga, diantaranya sebagai berikut:®*

a. Penggunaan alat peraga hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Alat peraga yang digunakan hendaknya sesuai dengan metode/strategi
pembelajaran

c. Tidak ada satu alat peragapun yang dapat atau sesuai untuk segala macam
kegiatan belajar

d. Guru harus terampil menggunakan alat peraga dalam pembelajaran

e. Peraga yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan siswa dan gaya
belajarnya

f.  Pemilihan alat peraga harus obyektif, tidak didasarkan kepada kesenangan

pribadi

®Sukayati dan Agus Suharjana, op.cit., him. 9



g. Keberhasilan penggunaan alat peraga juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan.
4. Alat Peraga Dakon

Permainan dakon atau congkak, permainan ini lebih dikenal dengan nama
congkak di beberapa daerah di Sumatera dengan kebudayaan Melayu. Di Jawa,
permainan ini lebih dikenal dengan nama congkak, dakon, dhakon atau dhakonan.
Selain itu di Lampung permainan ini lebih dikenal dengan nama dentuman lamban
sedangkan di Sulawesi permainan ini lebih dikenal dengan nama Mokaotan,
Anggalacang dan Nograta.®® Beberapa ahli menyebutkan bahwa kata dhakon
mungkin berasal dari kata “dhaku” dengan akhiran “an” yang berarti “mengakui
bahwa sesuatu itu adalah miliknya”. Ketika bermain dhakon, biji yang ada di sisi
pemain adalah milik masing-masing pemain. Begitu pula lumbung, lubang yang lebih
besar dari ketujuh lubang yang ada di tiap sisinya dan terletak di sebelah kanan
pemain itu, selalu menjadi milik pemain (mengingat perjalanan pembagian biji dari
kiri ke kanan).® Dalam kehidupan anak-anak permainan ini tidak hanya sebagai
hiburan, tetapi juga sekaligus melatih kecerdasan.®’

Dakon juga dapat dijadikan sebagai alat peraga dalam pembelajaran

matematika. Dakon matematika menggabungkan antara permainan tradisional dan

Yudi Purbowinanto, Mengenal Permainan Anak Bangsa, (Jakarta: CV INDRADJAYA,
2011), him. 15.

®Diah Rahmawati dan Rosalia Destarisa, Aku Pintar Dengan Bermain, (Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2016), hIm. 59.

%’Sujarno, dkk. Pemanfaatan Permainan Tradisional Dalam Pembentukan Karakter Anak.
(Yogaykarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya), him. 123



pembelajaran Matematika.®® Dakon matematika adalah suatu inovasi baru sebagai
alat peraga dalam pembelajaran matematika. Alat peraga ini dibuat oleh Slamet,
salah seorang pengajar di SD Negeri Tuyuhan Kecamatan Pancur Kabupaten
Rembang, Jawa Tengah dalam mengajarkan materi KPK dan FPB.%® Dakon KPK dan
FPB merupakan alat peraga yang dibuat untuk mempelajari materi mengenai KPK
dan FPB. Bentuknya serupa dengan ‘“congklak™ penggunaannya pun hampir sama.
Melalui alat ini anak dapat mempelajari dan menemukan nilai KPK dan FPB dari
suatu 2 pasangan bilangan atau lebih. Alat ini biasa digunakan pada sekolah dasar.”
Tujuan alat peraga dakon adalah untuk menentukan Faktor Persekutuan
Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK).”" Alat peraga dakon
dapat dipakai untuk membantu anak belajar konsep bilangan prima dan menetukan
bilangan prima, menentukan faktor-faktor pembagi suatu bilangan, menentukan
kelipatan suatu bilangan, menentukan faktor persekutuan atau kelipatan persekutuan
dua bilangan atau lebih, serta mencari FPB dan KPK dari dua bilangan atau lebih."
Alat peraga ini menyenangkan apabila peserta didik sudah memahami konsep

perkalian dan pembagian serta peserta didik dapat aktif dalam proses pembelajaran.

M. Akhyar Al Amin, Pengembangan Media Permainan Dakonmatika pada Materi Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) Bagi Siswa Kelas IV Ml
Baitur Rohim, (Surabaya: Jurusan Pendidikan Matematika dan IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Ampel, 2015), him. 17

69Hendriyo Widi, “Ketika Dakon Menjadi Alat Peraga Matematika...”, Harian Kompas,
Selasa, 14 Oktober 2008

Sulaiman, Media Pembelajaran Berbasis ICT, (Lampung: STKIP MPL, 2015), him. 13

" Sanep Abdullah, Dakon Sebagai Aalat Peraga Matematika,
(http://www.academia.edu/6756654/Dakon_Sebagai_Alat_Peraga_Matematika), diakses pada tanggal
17/12/2017, pada pukul 19.35 WIB

”Nyimas Aisyah, dkk. Pengembangan Pemelajaran Matematika SD, (Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, 2011), him. 2.30
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5. Penggunaan Alat Peraga Dakon dalam Pembelajaran Matematika SD
Dakon yang digunakan merupakan hasil modifikasi yang menggabungkan
permainan tradisional dakon dengan pembelajaran matematika. Alat peraga dakon ini
terbuat dari tripleks sepanjang sekitar 100 cm dan lebar 25 cm. Di badan triplek itu
terdapat lubang-lubang kecil yang terbagi menjadi tiga baris. Banyaknya lubang dapat

dibuat sesuai kebutuhan.”
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Gambar 1: Alat Peraga Dakon
Sumber gambar: http://guru.blogdetik.com/category/berita/page/19/
Cara memainkannya adalah dengan meletakkan biji-biji dakon satu per satu di
lubang dakon sesuai dengan kelipatan atau perkalian faktor. Syaratnya, siswa harus
hafal kelipatan yang sudah diajarkan.” Misalnya, untuk menetukan KPK 2 dan 3,
siswa harus meletakkan biji dakon sejumlah kelipatan 2 di lubang-lubang baris
pertama sesuai nomor lubang dakon dan kelipatan 2, yaitu 2, 4, 5, 8, dan seterusnya.

Saat menjabarkan kelipatan 3, siswa menaruh biji dakon di lubang-lubang baris kedua

’Rostina Sundayana, op., cit, him.123
Ibid., him. 123



susuai nomor lubang dakon dan kelipatan 3, yaitu 3, 6, 9, 12, dan seterusnya. Dari

baris lubnag pertama dan kedua, siswa bisa menentukan KPK dengan melihat biji

dakon yang letaknya satu kolom atau berada pada nomor lubang dakon yang sama.”

Untuk menentukan FPB:"®

a)

b)

d)

Misal mencari FPB dari 6 dan 4

Maka orang pertama menaruh 6 biji dakon dalam lingkaran besar (A) dan
orang kedua menaruh 4 biji dakon pada lingkaran besar (B)

Orang pertama memperhatikan biji-biji pada lingkaran A dan orang kedua
memperhatikan biji-biji pada lingkaran B

Orang pertama meletakkan biji pada bilangan yang merupakan faktor
pengali dari 6. Orang kedua meletakkan biji pada bilangan yang
merupakan faktor pengali dari 4

Bilangan terbesar dimana terdapat 2 biji dengan warna berbeda merupakan
faktor persekutuan terbesar dari kedua bilangan tersebut. Jadi 2

merupakan FPB dari 6 dan 4

C. Materi Alat Peraga Dakon

1.

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

FPB adalah faktor yang sama dan terbesar dari dua bilangan atau

lebih.”” Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari dua bilangan adalah faktor

"Hendriyo Widi, op.,cit, him. 2

"®yulia Linguistika dan lkfan Febriyana, Permainan Dakonmatika Sebagai Media
Pembelajaran Topik Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)
Bagi Siswa Sekolah Dasar, (Yogyakarta: FMIPA UNY, 2011), him. 5-6



persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nilainya paling besar.”® Untuk
menentukan FPB dari dua bilangan atau lebih dapat dilakukan dengan dua
cara, yaitu dengan menggunakan faktor persekutuan bilangan-bilangan, dan
dengan menggunakan faktorisasi prima.”
a. Menentukan FPB dengan faktor persekutuan, contoh:
Tentukan FPB dari 4, 8 dan 12
Faktor dari 4 adalah = {1, 2, 4}
Faktor dari 8 adalah = {1, 2, 4, 8}
Faktor dari 12 adalah = {1,2, 3, 4, 6, 12}
Faktor persekutuannya adalah 1, 2, 4
Nilai yang terbesar adalah 4, sehingga FPBnya adalah 4
b. Menentukan FPB dengan faktorisasi prima, contoh:
Tentukan FPB dari 4, 8, dan 12

Buat pohon faktornya

®@ cfoe

Faktor prima dari 4= 2x2 = 22, 8= 2x2x2 = 23, 12= 2x2x3 = 2°x3

""Tia Purniati, Matematika, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen
Agama Republik Indonesia, 2009), him. 28

"®Burhan Mustagim-Ary Astuty, Ayo Belajar Matematika 4, (Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 56

"*Tia Purniati, op.cit., him. 28



Faktor dari 4, 8, dan 12 yang sama adalah 2

Dan yang terkecil adalah 22 = 4

Jadi, FPB dari 4, 8, dan 12 adalah 4.%°
2. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

KPK adalah kelipatan yang sama dan terkecil dari dua bilangan atau
lebih.®* Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari dua bilangan adalah
kelipatan persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nilainya paling kecil 2
KPK diperoleh dengan menentukan faktor-faktor terkecil dari masing-masing
bilangan.®

Cara menetukan KPK:®

a. Cara pertama: menentukan KPK dengan kelipatan persekutuan

1) Kelipatan persekutuan adalah kelipatan yang sama dari dua bilangan
atau lebih

2) KPK adalah nilai terkecil dari kelipatan persekutuan 2 atau lebih
bilangan

3) Mendaftar kelipatan bukan nol dari bilangan-bilangan tersebut sampai
ditemukan suatu pasangan.
Contoh: tentukan KPK dari 4 dan 8!

kelipatan dari 4 adalah {4, 8, 12, 16, 18, 20, 24, 28, 32, 36, 40,...}

kelipatan 8 adalah, {8, 16, 24, 32, 40, 48, 56,...}

8juhan Ardi Pratama, dkk. Kajian Pengembangan Kurikulum Matematika SD KPK dan FPB,
(Tulungagung: 1AIN Tulungagung, 2014), him. 8

®1Tia Purniati, op.cit., him. 30

8 Burhan Mustagim-Ary Astuty, op.cit., him. 55

8John Bird, Basic Engineering Mathematics, terj. Refina Indriasari, (Penerbit Erlangga,
2004), him. 3.

8Juhan Ardi Pratama, op.cit., him. 6



Kelipatan persekutuannya adalah 8, 16, 24, ... (kelipatan yang sama

dari 4 dan 8). Nilai yang terkecil adalah 8, sehingga KPK dari 4 dan 8
adalah 8.

b. Cara kedua: Menentukan KPK dengan faktorisasi prima

1) Semua bilangan faktor dikalikan

2) Apabila ada yang sama ambil yang terbesar, apabil keduanya sama

ambil salah satunya.
Contoh: Tentukan KPK dari 8, 12 dan 30

Buat pohon faktornya

Faktor prima dari 8= 2x2x2 = 2, 12= 2x2x3 = 2%x3, 30= 2x3x5

Faktor 2 yang terbesar adalah 2°



Faktor 3 nilainya sama untuk 12 dan 30 — ambil salah satunya saja
yaitu 3
Faktor 5 ada 1 —»ambil nilai 5
Sehingga KPKnya adalah 2°x 3 x 5 = 120
D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Dymiati dan Mudjiono (1994) hasil belajar, adalah tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana
tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau
simbol.®> Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.®®
Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.®” Hasil belajar merupakan
tingkat keberhasilan yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajaran yang ditandai dengan nilai.?® Hal ini senada dengan pendapat Rasyid
yang berpendapat bahwa jika ditinjau dari segi proses pengukurannya, kemampuan
seseorang dapat dinyatakan dengan angka. Dengan demikian, hasil belajar siswa

dapat diperoleh guru dengan terlebih dahulu memberikan seperangkat tes kepada

® Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016), him. 34.

8 Ahmad Susanto, op.,cit, him. 5.

¥ Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi. Aksara,
2006), him. 36

%Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 200



siswa untuk menjawabnya. Hasil tes belajar siswa tersebut akan memberikan
gambaran informasi tentang kemampuan dan penguasaan kompetensi siswa pada
suatu materi pelajaran yang kemudian dikonversi dalam bentuk angka.®®
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia mengalami suatu proses
belajar mengajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata
lainnya. Semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa, maka berhasil juga tujuan
belajar yang dilakukan siswa tersebut.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pendapat yang dikemukakan oleh Wasliman bahwa hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhinya, baik internak maupun eksternal, sebagai berikut :*°
a. Faktor Internal ; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan.
b. Faktor eksternal ; Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

Menurut Syah dikutip oleh Deni darmawan faktor yang mempengaruhi hasil

belajar dikelompokkan menjadi tiga yaitu:**

¥Harun Rasyid dan Mansyur, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: CV Wacana Prima, 2008),
him. 9

©Ahmad Susanto, op.cit. hal 12

*'Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu tematik, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal.22-23



1) Faktor internal. Faktor internal terdiri atas unsur jasmaniah (fisiologis)
dan rohaniah (psikologis) pebelajar. Unsur jasmaniah yaitu kondisi umum
sistem otot dan kondisi organ-organ khusus terutama panca-indra. Unsur
rohaniah, banyak unsur psikologis yang berpengaruh terhadap kualitas
proses dan hasil belajar siswa, namun yang paling menonjol diantaranya
yaitu tingkat kcerdasan, sikap, bakat, minat dan motivasi.
2) Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang ada di lingkungan diri siswa
yang meliputi lingkungan sosial dan non sosial. Lingkungan sosial yaitu
keluarga, guru, staf sekolah, masyarakat dan teman. Lingkungan non
sosial yaitu keadaan rumah, sekolah, peralatan, dan alam.
3) Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
mempelajari materi pelajaran.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sebagai berikut :*
b. Faktor raw input (yakni faktor murid atau anak itu sendiri) dimana tiap
anak memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam kondisi fsiologis dan
kondisi psikologis.
c. Faktor enviromental input (yakni faktor lingkungan), baik itu
lingkungan alami maupun lingkungan sosial.
d. Faktor instrument input, yakni didalamnya antara lain terdiri dari :
1) Kurikulum
2) Program atau bahan pengajaran
3) Sarana dan fasilitas
4) Guru (tenaga pengajar)
Faktor pertama dapat disebut sebagai “Faktor dari dalam” dan faktor kedua dan

ketiga disebut sebagai “ Faktor dari luar”. Aunurrahman menjelaskan bahwa hasil

% Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), hal.103



belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor internal dan faktor
eksternal sebagai berikut :*

a. faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah : Ciri khas
| karakteristik siswa, Sikap terhadap belajar, Motivasi belajar,
Konsentrasi belajar, Mengelola bahan belajar, Menggali hasil belajar,
Rasa percaya diri, Kebiasaan belajar .
b. Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diluar dari siswa yang
memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang dicapai
siswa. faktor-faktor tersebut adalah
1) Faktor guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki
sejumlah  keterampilan  terkait dengan tugas-tugas yang
dilaksanakannya. Keterampilan tersebut adalah memahami peserta
didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran,
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya

2) Faktor lingkungan ( termasuk teman sebaya), lingkungan sosial dapat
memberikan pengaruh positi dan dapat pula memberikan pengaruh
negatif terhadap hasil belajar siswa

3) Kurikulum sekolah, dalam rangkaian proses pembelajaran disekolah,
kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai kerangka
acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran dengan tujuan
untuk meningkakan hasil belajar siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi

antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal :%*

a. Faktor internal meliputi

1) Faktor fisikologis, secara umum kondisi fisiologis seperti
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak
dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat
mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.

2) Faktor psikologis, setiap individu dalam hal ini paserta didik pada
sasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya
hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor

*Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta : 2010), hal. 35
%Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme
Guru Abad 21, (Bandung : Alfabeta, 2012), hal. 124



psikologis meliputi : intelegensi, perhatian, minta, bakat, motif,
motivasi, kognitif dan daya nalar peseta didik.
b. Faktor eksternal meliputi
1) Faktor lingkungan, faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil
belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial
2) Faktor instrumental, faktor ini adalah faktor keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagi sarana
untuk tercapainya tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor
instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi: sikap siswa, minat siswa, bakat siswa, dan tingkat kecerdasan
siswa. Adapun faktor eksternalnya antara lain: keadaan rumah, keadaan sekolah,
fasilitas, serta metode dan strategi yang digunakan oleh guru.
2. Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajar adalah ciri-ciri yang tampak, dapat dilihat, teramati,
dan dapat diukur sebagai ciri petunjuk bahwa seseorang telah belajar. Yaitu adanya
perubahan. Indikator hasil belajar ini adalah sejumlah kompetensi dasar. Artinya
indikiator hasil belajar adalah sejumlah kemampuan Kkecil, tugas-tugas, yang
merupakan komponen dari suatu kompetensi dasar.”

Adapun indikator hasil belajar sebagai berikut :%

a. Antusias siswa mengerjakan tugas

%Deni Kurniawan, Pembelajaran Tematik Terpadu (Teori, Praktek, Penilaian), (Bandung :
Alfabeta, 2014), hal. 145

%Asep Jihat dan Abdul Aziz, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Presindo, 2008),
hal.15



b.

C.

d.

e.

Keaktifan siswa mengembukakan pendapat

Keberanian siswa bertanya

Keberanian siswa menjawab pertanyaan

Nilai tes memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70.00

Menurut Ismail Adapun indikator hasil belajar dapat diklasifikasikan

sebagai berikut :%

a.
b.
C.

d.

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru

Siswa aktif bertanya

Siswa bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru
tentang materi Pecahan Sederhana

Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan
dari guru tentang materi Pecahan Sederhana

Menurut Djamarah indikator yang dijadikan tolak ukur menyatakan hasil

belajar seseorang adalah :*

a.

Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai

prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok

. Perilaku yang digariskan dalam pengajaran khusus (TPK) telah dicapai

peserta didik baik secara individu maupun kelompok

Menurut pendapat Sudjana, indikator yang dapat dijadikan tolak ukur

keberhasialan siswa adalah sebagai berikut :*

a.

Siswa menguasai bahan pengajar yang telah dipelajari

hal.19

Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang : Karya Sukses Mandiri, 2016),

%Syaiful Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta , 2010), hal. 105
%Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo :

2013), hal. 39



. Siswa menguasai teknik dan cara mempelajari bahan pengajaran

. Waktu yang diperlukan untuk menguasai bahan pengajaran relatif lebih

siangkat

. Siswa dapat mempelajari bahan pengajaran lain secara sendiri

. Tumbuh kebiasaan dan keterampilan membina kerja sama atau hubungan

social dengan orang lain.

E. Macam-Macam Hasil Belajar

Menurut Benyamin Bloom menyebutkan ada tiga macam hasil belajar yaitu

.100

Hasil Belajar Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sinetsis, dan evaluasi.

. Hasil Belajar Efektif

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan,
jawaban atau rekasi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

. Hasil Belajar Psikomotorik

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak
Adapun macam-macam hasil belajar menurut Susanto adalah sebagai
berikut ;1%
a. Pemahaman Konsep
Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti

dari materi atau bahan yang akan dipelajari atau seberapa besar siswa

1%9Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung : CV Sinar Baru, 1991),

hal. 22-23

191 Ahamad Susanto, Op.Cit, hal.1



mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan
pleh guru kepada siswa.
b.Keterampilan Proses
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarahkan pada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar
sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu
siswa. dalam melatih keterampilan proses secara bersamaan
dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreatifitas,
kerjasama, tanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan
studi yang bersangkutan.
c. Sikap Siswa
Azwar mengungkapkan tentang struktur sikap yang terdiri atas tiga
komponen yang saling menunjang, yaitu komponen kognitif, afektif dan
konatif. Komponen kognitif merupakan refrensitansi apa yang
dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen afektif yaitu perasaan
yang menyangkut emosional, dan komponen konatif adalah aspek
kecenderungan berprilaku sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang.
Menurut Ismail ada tiga ranah hasil belajar , yaitu ;%2

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencangkup kegiatan mental

(otak). Dalam ranah kongnitif terdapat enam jenjang proses berfikir
antara lain : pengetahuan, pemahaman, penerapan, anlisis, sintesis,

192E3jri 1smail, Op.Cit, hal.43-61



dan penilaian. Menurut bloom, segala upaya yang menyangkut otak
adalah termasuk ranah kognitif.

. Ranah Afektif

Ranah Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Domain afektif mencangkup penilaian terhadap sikap, tingkah laku,
minat, emosi, motivasi, kerjasama, koordinasi dari setiap peserta
didik.

Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah kemampuan dalam mengaplikasikan
keterampilan

Jadi dapat disimpulkan bahwa macam-macam hasil belajar ada
tiga yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan psikomotorik. Yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil

belajar kognitif.



A.

BAB Il1

KONDISI OBJEKTIF MI NAJAHIYAH PALEMBANG

Sejarah Berdiri dan Letak Geografis M1 Najahiyah Palembang
1. Sejarah Berdiri

Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah berawal dari keprihatinan
akan situasi dan kondisi pada masa itu (sekitar pertengahan 1964) yang melihat
keterbelakangan pendidikan Islam, sehingga beberapa Ulama dan tokoh
masyarakat maupun pemuda masyarakat sekitar melakukan kegiatan
keagamaan yang diselenggarakan pada bulan Syawal 1384 Hijriyah
dikediaman Ustads KMS. Husin Helmy.

Kondisi ini dapat pula menjadi salah satu faktor didirikannya sebuah
sekolah Islam tingkat Ibtidaiyah swasta yang membawa misi khusus dengan
turut berpartisipai aktif mencerdaskan umat guna mempertahankan dan
memperkokoh jati diri keluarga besar Wong Palembang, maka pada akhir
tahun 1964 didirikanlah sebuah lembaga pendidikan atau perguruan Islam oleh
beberapa pemuka masyarakat dan ulama di Kelurahan 3-4 Ulu Palembang.
Pemuka masyarakat dan ulama itu yakni K.H.M Amin Azhari (ulama), Kgs.
M.H Din (tokoh masyarakat), Kms. Abastjik Husaini (pemuka masyarakat),
Kms. Husin Helmi (ustads), dan Mgs. M. Tafsir (tokoh pemuda).

Seiring dengan terus munculnya kebijakan pemerintah maka status

pendirian Madrasah dilegalkan dengan nama Yayasan Madrasah Najahiyah



arti dari Najahiyah adalah sukses atau jaya. Diberikan nama ini sebagai
mengenang nama Kiyai Demang Jaya Laksana yang pada tahun 1848/1850-an
telah menjdikan kampung halamannya sebagai pusat pendidikan dan dakwah
Islam. Dengan mengumpulkan sejumlah Ulama dan menerbitkan sejumlah
kitab agama. Salah satunya menerbitkan Al-Qur’anul-Azhim sebanyak 105
exemplar yang disebarkan.

Dalam musyawarah secara kekeluargaan itu segenap anggota keluarga
yang turut rapat telah memilih dan mempercayakan kepada K.M.H Din selaku
ketua umumnya atau kepala Madrasah Najahiyah Palembang. K.M.H Din
menjalankan kepengurusannya dengan mendirikan 3 kelas ruang belajar dari
bahan kayu di atas tanah tumpangan milik keluarganya yang terletak di lorong
seberang sungai yakni seberang sungai saudagar Kucing kini lebih dikenal
dengan nama Lr. Saudagar Yucing. Namun, sekitar tahun 73-an bangunan ini
ambruk ditimpa kayu besar dan pengurus belum mampu membangunnya
kembali, lalu para murid lainnya pindah ke Madrasah di tempat lain. Seiring
dengan keadaan yang memprihatinkan itu, terdengarlah bahwa pihak
pemerintah melakukan peningkatan mutu Madrasah melalui surat keputusan
bersama yang isinya adalah agar dialukan usaha bersama untuk meningkatkan
mutu pendidikan pada Madrasah, sehingga kualitas pengetahuan umum siswa
Madrasah bisa mencapai tingkat yang sama dengan tingkat mata pelajaran
umum siswa sekolah umum yang sederajat. Dengan demikian, standar mata

pelajaran umum pada Madrasah sama dengan sekolah umum.



Selanjutnya, pada tahun 1975 Yayasan dipimpin oleh H.N.A
Muhammad, dengan ketua I. bidang pendidikannya dijabat oleh K.
Hasanuddin Nur, BA salah seorang guru SMP swasta ternama dan unggul di
Palembang. Pada masa kepengurusan ini pula K.H.M. Amin bin Baba Azhari
bin Ki. H. Baba Balugia bin Baba Muhammad Najib berjuluk Ki Demang
Jayalaksana akan mewakafkan usaha miliknya (disahkan Lurah 3-4 Ulu dan
oleh Camat) pada tanggal 28 Mei 1975 kepada pengurus Yayasan Najahiyah
untuk dibangunkan Madrasah.

Selanjutnya pada tanggal 18 Mei dan 1 Juni 1986 diadakan rapat
dewan pengurus dilanggar Nurul Misbah guna mengadakan penyelenggaraan
kepengurusan maka terpilihlah K. Hasanuddin, BA yang menjabat selaku
ketua umum Yayasan Madrasah Najahiyah. Pada periode kepengurusan ini
pihak pemerintah memberlakukan Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional dimana Madrasah dituntut untuk menerapkan kurikulum
pendidikan umum yang dikeluarkan oleh Depdikbud sekarang Depdiknas,
sehingga berubah sebagai sekolah umum berciri khas Islam. Maksud
dikeluarkannya serangkaian  kebijaksanaan tersebut bukan  untuk
mengkerdilkan misi Madrasah tetapi justru sebaliknya untuk memperkokoh
misinya. Selanjutnya sekitar tahun 2001 keadaan bangunan sekolah secara
fisik menjadi lebih baik yakni semi permanen, karena ruang kelas dari bahan
kayu diganti dengan bahan bangunan batu. Masa jabatan K. Hasanuddin, BA

berakhir pada tahun 2008 karena pindah tugas.



Sejak tahun 2008 karena K. Hasanuddin, BA pindah tugas, maka
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah dipimpin oleh Ust. H. Junaedi Halim, S.Pd.I
sampai tahun 2015. Pada masa ini Madrasah benar-benar sama dan sejajar
dengan sekolah pada umumnya, karena melalui peraturan pemerintah tentang
Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas no. 22,23,24 th. 2006, telah
memberikan standarisasi baik isi, proses, pengelolaan dan penilaian terhadap
semua bentuk dan jenis pendidikan formal di Indonesia mulaidari tingkat
dasar atau Ibtidaiyah, sampai pendidikan tinggi atau baik yang berupa sekolah
umum maupun Madrasah. Pada tahun 2010 pengurus Madrasah Najahiyah
berupaya keras menggalang dana umat Islam di Palembang untuk
membangun 3 ruang kelas baru lagi secara permanen. Alhamdulillah satu
tahun kemudian dana umat Islam yang terkumpul telah dapat digunakan untuk
membangun 3 ruang belajar dan 2 WC untuk guru dan siswa.

Pada tahun 2016 sampai sekarang Madrasah dipimpin oleh Ali Amin,
S.Pd.I dan alhamdulillah Madrasah mengalami peningkatan yang cukup pesat
dan dapat menampung siswa sebanyak 398 orang yang terdiri dari kelas |
sampai kelas VI serta memiliki sarana dan prasarana yang berfungsi dengan
baik.

2. Letak Geografis MI Najahiyah

MI Najahiyah merupakan salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang terletak

di jalan KHM. Asyik Kelurahan 3-4 Ulu Kecamatan Seberang Ulu Palembang.

Untuk menemukan sekolah ini sangatlah mudah karena berada sangat strategis



karena berdekatan dengan jalan dan pasar meskipun hal ini tidak mengganggu
aktifitas pembelajaran di kelas. Sementara jarak antara M| Najahiyah dengan
jalan kelurahan sekitar + 1 KM, jarak dari kecamatan sekitar + 1 KM, jarak ke
pemerintah kota adalah sekitar + 7 KM sedangkan jarak ke ibu kota provinsi
sekitar 7KM. Secara geografis dapat dikemukakan bahwa posisi letak dan
batas wilayah Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah adalah sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan SD Negeri
2. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan raya KHM. Asyik
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan SMP Muhammadiyah
4. Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan 3-4 Ulu

Dari segi letaknya madrasah ini mudah dijangkau oleh masyarakat
yang akan mensekolahkan anaknya baik yang ada di sekitar kelurahan
maupun luar daerah karena untuk menuju sekolah tidak terlalu susah, karena
letaknya yang tepat di pinggir jalan.®®
3. Visi dan Misi

a. Visi
Berprestasi berlandaskan IMTAQ
b. Misi
1) Menghasilkan prestasi dalam bidang akademik
2) Menghasilkan lulusan yang dapatbersaing di sekolah lanjutan

3) Menghasilkan prestasi dalam bidang ekstra kurikuler
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4) Membina pengamalan iman dan taqwa'%*
4. Keadaan Sarana dan Prasarana yang ada di M1 Najahiyah Palembang

Untuk mengdukung kegiatan belajar mengajar yang baik sudah
seharusnya disediakan sarana dan prasarana yang baik dan memadai,
kelengkapan fasilitas pada setiap lembaga pendidikan sangat mempengaruhi
tingkat kualitas pendidik karena sarana dan prasarana yang lengkap akan
mempengaruhi proses pembelajaran sehingga pencapaian tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah ini berada di tanah seluas 925
m? dengan luas bangunan 486 m? Pihak Madrasah telah berusaha
semampunya untuk memenuhi kebutuhan saran prasarana siswa agar dapat
melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. Karena salah satu faktor
penunjang keberhasilan belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan
adalah sarana prasarana yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan yang ada
di lembaga tersebut. Adapun sarana prasarana yang telah ada di Madrasah

Ibtidaiyah Najahiyah Palembang hingga saat ini adalah :
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Tabel 3.3

Keadaan Sarana dan Prasarana MI Najahiyah

Tahun 2018
No. Jenis sarana Jumlah Kondisi
1. | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2. | Ruang Guru 1 Baik
3. | Ruang Kelas 15 Baik
4. | Ruang Perpustakan 1 Baik
5. | Ruang Laboratorium 1 Baik
6. | Ruang UKS 1 Baik
7. | Ruang Musholah 1 Baik
8. | Meja dan kursi Guru 12 Baik
9. | Meja Siswa 229 Baik
10. | Kursi Siswa 443 Baik
11. | Papan Tulis 15 Baik
12. | Papan Absen 15 Baik
13. | Papan Statistis 1 Baik
14. | Papan Pengumuman 1 Baik
15. | Papan Mading 1 Baik
16. | WC Guru 1 Baik
17. | WC Siswa 2 Baik
18. | Alat-alat Olahraga Ada Baik




19. | Radio Tape Ada Baik
20. | Pengeras Suara Ada Baik
21. | Alat —alat Kesenian Ada Baik

Sumber Data : Tata Usaha MI Najahiyah Palembang Tahun 2018
Dari data di atas dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana
di MI Najahiyah telah memenuhi syarat untuk melaksanakan aktivitas
pembelajaran. Akan tetapi sarana dan prasana tersebut masih perlu dingkatkan

lagi secara kualitas maupun kuantitas.

B. Keadaan Guru dan Keadaan Siswa di M1 Najahiyah Palembang
1. Keadaan Guru
Berdasarkan dokumentasi tahun ajaran 2018/2019, tenaga pendidikan
dan kependidikan di MI Najahiyah Palembang sebanyak 28 orang. Untuk
melihat gambar secara jelas mengenai keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah
Najahiyah dapat di lihat pada tabel berikut :
Tabel 3.1
Data Guru MI. Najahiyah Tahun 2018-2019
No. | Nama/Nip Pendidikan | Jabatan Guru
Terakhir Bidang
1. | Ali Amin, S.Pd.l S.1 Kepala MI. | AA
NIP.197203232003121004 Najahiyah
2. | A.Junaidi, S.Pd.l. S.1 Waka Mad/Wali | QH, SKI
NIP.197004011994031003 Kls VI A
3. | K.H. Hasanudin, BA D.2 Koor.Urusan Guru BP
Mad. &
Pramubakti
4, Maimunah,S.Pd.l S.1 Wali Kls. 1.B Guru MTK,
PKN, B. Indo




5. | Nurjanah, S.Pd.I S.1 Wali Kls VI. B | IPS, B. Ingg

6. | Hafni Zahara, S.Pd.l S.1 WaliKls I. A QH, AA

7. | Nyimas Fauziah, S.Pd.|S.1 Wali Kls IV. B | PKN, IPS

8. Elr?i.Chairani, S.Pd. S.1 Wali Kls V. B MTK, B.

9. | Ri’fa Atul Mahmudah S1 Wali Kls Il. B Ilznlgﬁ, B.Arab

10. | Khoirunnisa, S.Pd S.1 Guru Bid. Studi | Guru Agama

11. | Irma Suryani, S.Pd S1 Wali KiIs l1l. A | MTK, B.Ingg

12. | Zainab, S.Pd. S.1 Wali KiIs IV. A | IPA

13. | Dahlia, S.Pd.1 S.1 Wali Kls 111.C IPS, MTK, B.

14. | Erda Suryani, A. Md D.2 Guru Bid. Studi Icgl?rgu Penjas

15. | Mariatul Adawiyah ,S.Pd.l | S. 1 Wali Kls 1. A B. Indo, IPA

16. | Nyimas Rohma S.Pd.I S.1 Guru/ TU Maematika

17. | Msy .Fatimah T, S.Pd.I S.1 Guru Bid. Studi | Figh, QH,

NIP.197612052005012006 AA, BTA

18. | Nuralya Erika N, S.Pd. S.1 Wali Kls IV.C Matematika

19. | Eka Octahliza, S.Pd S.1 Wali KlIs 11l. C | B. Indo

20. | Elen Yusmarika, S.Pd.I. S.1 Wali KIs V. A BTA, B.
Arab

21. | Esa Erli Yanti, A. Ma.Pd D.2 Guru Bid. Studi | MTK, SBK

22. | Sinta, S.Pd. S. 1 Guru Bid. Studi | IPA

23. | Sri Yuliati, S.Pd.I. S. 1 Wali Kls I. C B. Indo, IPA

24. | Dina Firda, S.Pd. S.1 Guru Bid. Studi | MTK, SBK

25 | Sumiati,S.Pd S.1 Guru Bid Studi | PKN




26. | Titin Maisaroh SMA Guru Bid. Studi | Penjas , B.
Ingg, IPS

27 | BM. As’ad SMP Keamanan Keamanan

28 | Ahmadi SMA Kebersihan Kebersihan

Sumber Data : Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang Tahun 2018

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar di MI.

Najahiyah lebih dari 80% sudah bergelar strata satu (S1), ini berarti kualitas

tenaga pendidiknya sudah memenuhi kriteria menurut Undang- Undang Guru

dan Dosen, guru harus berpendidikan Sarjana.

2. Keadaan Siswa

Keadaan siswa di Madrasah Ibitidaiyah Najahiyah Palembang di ketahui

bahwa tahun 2018-2019 Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah sebanyak 433 orang

terdiri dari kelas I sampai dengan kelas VI dan untuk lebih jelasnya dapat

diuraikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3.2
Data Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah

Tahun Pelajaran 2018-2019

No. Kelas Jumlah Siswa Total
LK PR

1. Kelas I 55 42 97

2. Kelas Il 44 25 69

3. Kelas 111 30 30 60

4. Kelas IV 34 24 58

5. Kelas V 28 23 51




6. Kelas IV 34 29 63

Jumlah 244 181 398

Sumber data : Tata Usaha MI Najahiyah Palembang Tahun 2018

Berdasarkan jumlah siswa/ siswi M| Najahiyah Palembang dapat diketahui
bahwa setiap kelas berbeda jumlah siswanya karena terdiri dari beberapa rombel
setiap kelas. Dengan jumlah siswa yang relatif sedang membuat pembelajaran di

kelas bisa berlangsung efektif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kegiatan Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang jawaban dari pada rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian. Pertama tentang bagaimana penggunaan alat peraga
dakon pada mata pelajaran Matematika kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah
Najahiyah Palembang dan yang kedua apakah ada pengaruh pengguanaan alat
peraga dakon terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
Matematika materi FPB dan KPK di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.

Penelitian ini telah dilakukan di M1 Najahiyah Palembang kelas V. Peneliti
menggunakan dua kelas untuk dijadikan sebagai kelas penelitian. Kelas IVA
sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Sampel yang
digunakan sebanyak 58 siswa. 29 siswa kelas eksperimen dan 29 siswa kelas
kontrol.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi
instrument penelitian. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan. Berbekal surat izin
dari Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan surat izin dari
Kementrian Agama, peneliti datang ke sekolah untuk memberikan surat izin

penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang. Dan pada tahap ketiga



yaitu tahap evaluasi, merupakan kegiatan untuk menghitung data hasil penelitian
yang telah diperoleh melalui perhitungan data hasil penelitian yang telah
diperoleh melalui post test, serta menguji hasil hipotesis penelitian apakah
terdapat pengaruh penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar siswa
kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.

Berikut ini hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli s.d 27
Juli 2018. Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen dengan bentuk
True Experimental Design yaitu Posttest-only Control Design pada kelas IV A
dan 1V B. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penggunaan alat peraga dakon terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika. Penerapan penggunaan alat peraga dakon pertama kali dilaksanakan
pada tanggal 16 Juli 2018 di kelas IVA. Pertemuan dilakukan sebanyak empat kali
pertemuan pada kelas eksperimen dan empat kali pertemuan pada kelas kontrol
dengan rincian kegiatan penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.1
Rincian Kegiatan Penelitian

Tanggal Rincian Kegiatan

Sabtu, 10 Februari2018

Observasi dan meminta izin penelitian di
sekolah

02-11Juli 2018

Bimbingan validasi instrument penelitian

Senin, 16 Juli2018

Menyerahkan surat izin penelitian

Senin, 16 Juli 2018

Pertemuan pertama pada kelas IVA atau
kelas eksperimen yang diberi perlakuan
(teartment) dengan menggunakan alat




peraga dakon

Selasa, 17 Juli 2018

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen

Rabu, 18 Juli 2018

Pertemuan pertama pada kelas 1B atau
kelas control yang diberi perlakuan
dengan metode konvensional

Jumat, 20 Juli 2018

Pertemuan kedua pada kelas control

Senin, 23 Juli 2018

Pertemuan ketiga pada kelas eksperimen

Selasa, 24 Juli 2018

Pertemuan keempat pada kelas
eksperimen untuk melakukan post-test

Rabu, 25 Juli 2018

Pertemuan ketiga pada kelas kontrol

Jumat, 27 Juli 2018

Pertemuan keempat pada kelas kontrol
dan melakukan post-test

2. Deskripsi Perencanaan Penelitian

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, hal yang perlu dipersiapkan

oleh peneliti terlebih dahulu adalah menyiapkan sebuah instrumen penelitian

yang mana instrumen penelitian ini dibuat dan dipersiapkan berdasarkan pada

analisis siswa, karakteristik siswa, dan analisis materi. Berdasarkan hasil

wawancara peneliti dengan guru Matematika kelas IV vyaitu ibu Dina,

mengatakan bahwa hasil belajar siswa kurang maksimal. Masalah inilah yang

ingin peneliti ketahui, sehingga peneliti sangat membutuhkan informasi baik

dari guru maupun siswa. Pada tahap analisis siswa, peneliti berinetraksi

langsung dengan beberapa siswa untuk mendapatkan informasi mengenai




kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada saat proses pembelajaran Matematika.
Adapun beberapa informasi yang diperoleh sebagai berikut:

a. Mengatakan bahwa ia merasa bosan jika terlalu lama mendengarkan
penjelasan dari guru.

b. Mudah lupa terhadap materi yang disampaikan.

c. Sebagian siswa sulit dalam memahami materi sehingga mereka menjadi
kurang fokus dalam pembelajaran.

Selain itu peneliti juga melakukan sedikit wawancara dengan ibu Dina
yang merupakan guru mata pelajaran kelas 1V untuk menambahkan informasi
mengenai keadaan dan hasil belajar siswa. Adapun informasi yang diperoleh
sebagai berikut :

a. Keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran Matematika yaitu kurang aktif. Dimana hal ini nampak
pada saat siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mereka lebih
banyak diam.

b. Dalam proses pembelajaran juga sering kali siswa ribut dikelas sehingga
pada saat proses tanya jawab antara guru dan siswa, siswa tidak mengerti
apa yang dijelaskan.

c. Sebagian siswa beranggapan bahwa Matematika itu rumit, sulit dan
membosankan sehingga mereka ribut di kelas.

d. Hasil belajar siswa kurang memuaskan karena banyak materi yang tidak

dipahami.



Berdasarkan informasi yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa
siswa memerlukan sebuah kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.Untuk
itu peneliti menbuat sebuah RPP dan LKS yang dibuat sedemikan rupa untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Pada tahap analisis materi, kegiatan yang dilakukan adalah mencari tau
materi apa saja yang tercantum pada mata pelajaran Matematika pada satuan
pendidikan SD/MI kelas 1V. Berdasarkan hasil analisis aspek-aspek yang ada
pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD/MI semester | salah satunya
adalah materi KPK dan FPB.

Peneliti sengaja mengambil materi tersebut dengan alasan pada bahasan
materi KPK dan FPB sebagian siswa banyak yang bingung antara kelipatan
dan faktor.Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil materi KPK dan
FPB dalam penelitian ini.

Selanjutnya pada tanggal 02 Juli — 11 Juli 2018 beberapa insrument
penelitian divalidasi dengan cara dikonsultasikan terlebih dahulu kepada pakar
yang berkompeten dibidangnya. Peneliti melakukan kegiatan validasi
instrument penelitian yang dilakukan oleh 2 orang validator dosen UIN Raden
Fatah Palembang, yaitu 1 orang dosen program studi Matematika dan 1 orang
dosen program studi PGMI. Validasi ini bertujan untuk memaksimalkan proses
penelitian, sehingga RPP, LKS, dan soal post-test penelitian dapat mengukur

apa yang hendak diukur sesuai dengan tujuan yang diterapkan.



Tanggapan dan saran dari validator tentang instrument yang telah dibuat
ditulis pada lembar validasi sebagai bahan untuk melakukan revisi dan
menyatakan bahwa instrument yang di buat sudah valid. Berikut ini saran dan
komentar dari para validator yang telah memvalidkan instrument :

a. Riza Agustiani, M.Pd
Validasi dilakukan secara langsung melakukan diskusi mengenai
instrument yang akan divalidkan. Sebelum melakukan validasi instrument,
peneliti menemui ibu Riza Agustiani untuk meminta kesediaan beliau untuk
memvalidasikan instrument penelitian. Setelah mendapat persetujuan beliau,
peneliti menyerahkan instrument penelitian yang akan divalidasi dan
berdiskusi. Adapun hasil diskusi baik berupa komentar dan saran dari ibu

Riza Agustiani, M.Pd peneliti rangkum dalam tabel 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.2
Komentar dan Saran Riza Agustiani,M.Pd Beserta Keputusan Revisi
2 - Juli- 2018
Istrumen Komentar/Saran Keputusan Revisi

e Indikator harus | ¢ Pada awalnya Kkata

menggunkan kata Kkerja kerja pada indikator

operasional sehingga yang digunakan

dapat diukur dan “Menjelaskan”

disesuaikan dengan menurut validator

evaluasi belum bisa diukur
(bukan kata kerja
operasional), sehingga
diganti dengan Kkata
kerja operasional
“Menentukan”  dan
indikator awalnya
kurang sesuai dengan

RPP evaluasi

e Perjelas kegiatan inti di | ¢ Sebelumnya pada

RPP kegiatan inti dalam
RPP vyang peneliti




e Lengkapi evaluasi di
RPP

tulis kurang begitu.
Berdasarkan saran
validator, peneliti
memperjelas lagi
kegiatan inti di RPP.
peneliti mengikuti
saran validator
dengan  melengkapi
evaluasi di RPP

e Buat jawaban dari |[¢ Membuat jawaban
setiap pertanyaan yang pada setiap soal di
LKS ada pada LKS LKS yang akan di
berikan kepada
validator
e Perhatikan tingkat| « Memperhatikan kembali
kesulitan soal dengan| tingkat kognitif soal
SOAL kemampuan siswa yang digunakan

e Buat kunci jawaban untuk
soal

e Membuat kunci jawaban

soal post-test

10 — Juli — 2018

ACC dan layak di uji cobakan

b. Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd

Proses validasi dilakukan secara langsung dengan melakukan diskusi

mengenai instrument yang akan divalidkan. Sebelum melakukan validasi

instrument, peneliti menemui bapak Fuaddilah Ali Sofyan untuk meminta

kesediaan beliau untuk memvalidasikan instrument penelitian. Setelah

mendapat persetujuan beliau, peneliti menyerahkan instrument penelitian

yang akan divalidasi dan berdiskusi. Adapun hasil diskusi baik berupa

komentar dan saran dari bapak Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd peneliti

rangkum dalam tabel 4.3 dibawah ini:




Tabel 4.3

Komentar dan Saran Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd Beserta Keputusan Revisi

2 - Juli — 2018

Istrumen

Komentar/Saran

Keputusan Revisi

RPP

e Indikator
lagi  dengan
perkembangan siswa

e Materi dilampirkan di
RPP

e RPP masih banyak yang
harus diperbaiki

disesuaikan
tingkat

e Peneliti

e Peneliti

e Dalam RPP vyang

peneliti buat
sebelumnya peneliti
menggunakan 2
kompetensi dasar,
menurut validator
dalam 1 RPP hanya
terdapat 1 kompetensi
dasar, maka peneliti
mengikuti saran dari
validator dengan
menggunakan hanya 1
kompetensi dasar.
Kemudian untuk
metode, pendekatan
dan strategi jadikan
satu  sub.  Untuk
kegiatan
pembelajaran beri
rincian waktu pada
setiap kegiatan dalam
proses pembelajaran
dan tambahkan skor
penilaian pada sub
penilaian.

mengikuti
saran validator

mengikuti
saran validator

LKS

LKS tidak perlu dibuat
materi dan cara
menggunakan alat
peraga

e Sebelumnya

peneliti
menuliskan materi dan
cara menggunakan alat
peraga, atas saran dari
validator maka peneliti
tidak menulikan materi
dan cara penggunaan




alat peraga dalam LKS.

e Semua evaluasi dari | ¢ Sebelumnya peneliti

posttest buat kunci
jawaban dan rubrik

tidak membuat kunci
jawaban dan  rubrik

SOAL penilaian penilaian maka atas
saran dari  validator
peneliti membuat kunci
jawaban dan  rubrik
penilaian

11 —Juli — 2018

ACC dan layak di uji cobakan

Setelah diadakan bimbingan selama beberapa kali, dari hasil validasi

tersebut disimpulkan bahwa instrument penelitian telah memenuhi Kkriteria

valid dan siap untuk diterapkan pada sampel yang dipilih.

3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

a. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen

Penerapan penggunaan alat peraga dakon pada Mata Pelajaran
Matematika materi KPK dan FPB dengan sub bahasan KPK dan FPB pada
Kelas IV MI Najahiyah Palembang dilaksanakan sebanyak empat kali
pertemuan dimulai pada tanggal 16 Juli — 03Agustus 2018 dengan rincian
kegiatan pembelajaran, tiga kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran
materi KPK dan FPB, dan satu kali pertemuan kegiatan mengerjakan soal

post-test untuk melihat apakah pembelajaran yang dilaksanakan telah efektif



atau belum efektif serta untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Alat
Peraga Dakon terhadap hasil belajar siswa.
1) Deskripsi Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan hari senin pada tanggal 16 Juli
2018, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVA yang siswanya
berjumlah 29 orang dengan materi KPK dan FPB dan sub bahasan KPK
yaitu menentukan kelipatan suatu bilangan, kelipatan persekutuan dan
kelipatan  persekutuan terkecil (KPK). Adapun pelaksanaan
pembelajarannya sebagai berikut :
a) Kegiatan Pendahuluan
Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik dilanjutkan
dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat
belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Setelah itu
dilanjutkan dengan kegiatan memperkenalkan diri pada siswa kelas 1V
A. Setelah dirasa cukup, peneliti melanjutkannya dengan
menginformasikan materi yang akan dipelajari. Kegiatan selanjutnya
adalah proses pembelajaran materi KPK dan FPB dengan penerapan

alat peraga dakon.



b) Kegiatan Inti
Peneliti menjelaskan materi kelipatan suatu bilangan,

kelipatan persekutuan dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) di

papan tulis.

Gambar 4.1
Peneliti Menjelaskan Materi

Bersama peneliti, siswa mencari kelipatan suatu bilangan,
kelipatan persekutuan dan KPK. Kemudian peneliti membagi siswa
menjadi 4 kelompok. Guru menjelaskan cara menggunakan alat
peraga dakon untuk kelipatan suatu bilangan disertai contoh.

Secara berpasangan siswa memainkan dakon, pasangan
pertama mencari kelipatan, pasangan kedua mencari kelipatan
persekutuan, pasangan ketiga mencari KPK dan pasangan ke empat
memeriksa. Tahap pertama pasangan pertama memainkan dakon
mencari kelipatan kemudian diperiksa oleh pasangan ke empat
kemudian hasil jawaban dicatat, tahap kedua pasangan kedua

memainkan dakon mencari kelipatan persekutuan kemudian



diperiksa oleh pasangan ke empat kemudian hasil jawaban dicatat
dan tahap ketiga pasangan ketiga memainkan dakon mencari KPK
kemudian diperiksa oleh pasangan ke empat kemudian hasil
jawaban dicatat. Lalu ditentukan siapa tercepat menjawab soal dari
tiap-tiap kelompok. Peneliti kemudian berkeliling mengamati
kegiatan yang dilakukan setiap kelompok dan sesekali mengajukan
pertanyaan kepada siswa untuk membangun proses penemuan
siswa. Dari kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti, para

siswa secara aktif melakukan kegiatan.

Gambar 4.2

Siswa Mencari Kelipatan Suatu Bilangan, Kelipatan Persekutuan
Dan KPK Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakon

Beberapa siswa diminta menyebutkan kelipatan suatu
bilangan yang ditentukan oleh peneliti secara lisan. Siswa yang

dapat menjawab soal, maju ke depan secara berpasangan untuk



memperagakannya dengan alat peraga dakon, dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Guru menentukan bilangan kelipatan yang akan dijawab siswa
yaitu kelipatan dari bilangan 4

2. Siswa maju untuk memperagakannya dengan menggunakan
alat peraga dakon

3. Siswa menaruh manik-manik ke dalam lubang dakon yang
merupakan kelipatan dari bilangan 4 yaitu, 4, 8, 12, 16, dst.

4. Siswa menyebutkan nomor lubang dakon yang berisi manik-
manik.

5. Siswa menyimpulkan bahwa nomor lubang dakon yang berisi
manik-manik tersebut merupakan kelipatan dari bilangan 4.

Beberapa siswa diminta menyebutkan kelipatan persekutuan
yang ditentukan oleh peneliti secara lisan. Siswa yang dapat
menjawab soal, maju ke depan secara berpasangan untuk
memperagakannya dengan alat peraga dakon, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Guru menentukan bilangan kelipatan persekutuan yang akan
dijawab siswa yaitu kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan
bilangan 6

2. Siswa maju untuk memperagakannya dengan menggunakan

alat peraga dakon



3. Siswa menaruh manik-manik ke dalam lubang dakon yang
merupakan Kkelipatan dari bilangan 4 vyaitu, 4, 8, 12, 16, 20, 24
dst. Dan kelipatan dari bilangan 6 yaitu, 6, 12, 18, 24, dst.

4. Siswa menyebutkan nomor lubang dakon yang berisi manik-
manik.

5. Siswa mencari lubang dakon yang terdapat dua manik-manik
dengan warna yang berbeda 1 warna hitam dari bilangan 4 dan
1 warna merah dari bilangan 6.

6. Siswa menyebutkan nomor lubang dakon yang terdapat dua
manik-manik dengan warna berbeda.

7. Siswa menyimpulkan bahwa nomor lubang dakon yang berisi
dua manik-manik dengan warna berbeda tersebut merupakan

kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan bilangan 6.

Gambar 43
Siswa Secara Berpasangan Menjawab Soal Dengan Menggunakan
Alat Peraga Dakon



Beberapa siswa diminta menyebutkan KPK yang ditentukan
oleh peneliti secara lisan. Siswa yang dapat menjawab soal, maju ke
depan secara berpasangan untuk memperagakannya dengan alat
peraga dakon, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Guru menentukan bilangan kelipatan yang akan dijawab siswa
yaitu KPK dari bilangan 2 dan 4

2. Siswa maju untuk memperagakannya dengan menggunakan
alat peraga dakon

3. Siswa menaruh manik-manik ke dalam lubang dakon yang
merupakan kelipatan dari bilangan 2 yaitu, 2, 4, 6, 8, 10 dst.
Dan kelipatan dari bilangan 4 yaitu, 4, 8, 12, 16, dst.

4. Siswa menyebutkan nomor lubang dakon yang berisi manik-
manik.

5. Siswa mencari lubang dakon yang terdapat dua manik-manik
dengan warna yang berbeda 1 warna hitam dari bilangan 2 dan
1 warna merah dari bilangan 4.

6. Siswa menyebutkan nomor-nomor lubang dakon yang terdapat
dua manik-manik dengan warna berbeda. Dan menyebutkan
nomor yang terkecil dari nomor-nomor lubang dakon yang
berisi dua manik-manik dengan warna berbeda.

7. Siswa menyimpulkan bahwa nomor yang terkecil dari nomor

lubang dakon yang berisi dua manik-manik dengan warna



berbeda tersebut merupakan kelipatan persekutuan terkecil dari
bilangan 2 dan bilangan 4.

Peneliti memberikan latihan berupa LKS.

Gambar 4.4
Siswa Mengerjakan LKS

c) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti
terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab
selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan
kesimpulan oleh peneliti. Dan terakhir menutup pembeajaran dengan

mengucapkan salam.

2) Deskripsi Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan hari selasapada tanggal 17 Juli

2018, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVA yang siswanya



berjumlah 29 orang dengan materi KPK dan FPB dan sub bahasan FPB
yaitu menentukan faktor suatu bilangan, faktor persekutuan dan faktor
persekutuan terbesar (FPB). Adapun pelaksanaan pembelajarannya
sebagai berikut :
a) Kegiatan Pendahuluan
Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik dilanjutkan
dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat
belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Setelah itu
dilanjutkan dengan kegiatan memperkenalkan diri pada siswa kelas 1V
A. Setelah dirasa cukup, peneliti melanjutkannya dengan
menginformasikan materi yang akan dipelajari. Kegiatan selanjutnya
adalah proses pembelajaran materi KPK dan FPB dengan penerapan
alat peraga dakon.
b) Kegiatan Inti
Peneliti menjelaskan materi faktor suatu bilangan, faktor
persekutuan dan faktor persekutuan terbesar (FPB) di papan tulis.
Bersama peneliti, siswa mencari faktor suatu bilangan, faktor
persekutuan dan FPB. Kemudian peneliti membagi siswa menjadi 4
kelompok. Guru menjelaskan cara menggunakan alat peraga dakon
untuk faktor suatu bilangan disertai contoh. Misal mencari FPB

dari 6 dan 4:



1. Maka orang pertama menaruh 6 biji dakon dalam lubang besar
(A) dan orang kedua menaruh 4 biji dakon pada lubang besar
(B)

2. Orang pertama memperhatikan biji-biji pada lingkaran A dan
orang kedua memperhatikan biji-biji pada lingkaran B

3. Orang pertama meletakkan biji pada bilangan yang merupakan
faktor pengali dari 6. Orang kedua meletakkan biji pada
bilangan yang merupakan faktor pengali dari 4

4. Bilangan terbesar dimana terdapat 2 biji dengan warna berbeda
merupakan faktor persekutuan terbesar dari kedua kedua

bilangan tersebut. Jadi 2 merupakan FPB dari 6 dan 4.

Gambar 4.5
Siswa Mencari Faktor Suatu Bilangan, Faktor Persekutuan Dan FPB
Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakon

Secara berpasangan siswa memainkan dakon, pasangan

pertama mencari faktor, pasangan kedua mencari faktor



persekutuan, pasngan ketiga mencari FPB dan pasangan ke empat
memeriksa. Tahap pertama pasangan pertama memainkan dakon
mencari faktor kemudian diperiksa oleh pasangan ke empat
kemudian hasil jawaban dicatat, tahap kedua pasangan kedua
memainkan dakon mencari faktor persekutuan kemudian diperiksa
oleh pasangan ke empat kemudian hasil jawaban dicatat dan tahap
ketiga pasangan ketiga memainkan dakon mencari FPB kemudian
diperiksa oleh pasangan ke empat kemudian hasil jawaban dicatat.
Lalu ditentukan siapa tercepat menjawab soal dari tiap-tiap
kelompok. Peneliti kemudian berkeliling mengamati kegiatan yang
dilakukan setiap kelompok dan sesekali mengajukan pertanyaan
kepada siswa untuk membangun proses penemuan siswa. Dari
kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti, para siswa secara

aktif melakukan kegiatan.
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Gambar 4.6
Peneliti Memantau Aktivitas Siswa

Beberapa siswa diminta menyebutkan faktor suatu bilangan
yang ditentukan oleh peneliti secara lisan. Siswa yang dapat
menjawab soal, maju ke depan secara berpasangan untuk
memperagakannya dengan alat peraga dakon. Beberapa siswa
diminta menyebutkan faktor persekutuan yang ditentukan oleh
peneliti secara lisan. Siswa yang dapat menjawab soal, maju ke

depan secara berpasangan untuk memperagakannya dengan alat

peraga dakon.



Gambar 4.7
Siswa Menjawab Soal Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakon
Secara Berpasangan

Beberapa siswa diminta menyebutkan FPB yang ditentukan
oleh peneliti secara lisan. Siswa yang dapat menjawab soal, maju ke

depan secara berpasangan untuk memperagakannya dengan alat

peraga dakon. Guru memberikan latihan berupa LKS.

e
Gambar 4.8
Siswa Mengerjakan LKS

c) Kegiatan Penutup
Pada Kkegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum

jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti



3)

terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab
selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan
kesimpulan oleh peneliti. Dan terakhir menutup pembeajaran dengan
mengucapkan salam.

Deskripsi Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan hari senin tanggal 23 Juli 2018.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVA yang siswanya berjumlah

29 orang dengan materi KPK dan FPB dan sub bahasan memecahkan

masalah KPK dan FPB. Adapun pelaksanaan pembelajarannya sebagai

berikut :

a) Kegiatan Pendahuluan

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan
dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat
belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Kemudian
peneliti menginformasikan materi yang akan dipelajari dan terakhir

memotivasi siswa dengan mengajaknya bermain tepuk jari.



b) Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti
membagi siswa menjadi 4 kelompok. Peneliti menjelaskan cara
menggunakan alat peraga dakon untuk KPK dan FPB disertai contoh.
Siswa dalam setiap kelompok berlatih menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan

Persekutuan Terkecil (KPK) dengan menggunakan alat peraga dakon

secara bergantian.

Gambar 4.9

Siswa Berlatih Menyelesaikan Soal Yang Berkaitan Dengan Faktor

Persekutuan Terbesar (FPB) Dan Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) Dengan Menggunakan Alat Peraga Dakon

Setiap kelompok menyelesaikan soal cerita yang berkaitan

dengan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan



Terbesar (KPK) yang diajukan oleh peneliti, kelompok yang tercepat
menyelesaikan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas. Kemudian Peneliti memberikan

latihan soal (LKS) secara individu.

Ronip w2 )

Gambar 4.10
Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompoknya Di Depan Kelas

Gambar 4.11
Siswa Mengerjakan LKS



c) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti
terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab
selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan
kesimpulan oleh peneliti. Selanjutnya mengingatkan siswa untuk
belajar karna pertemuan selanjutnya adalah mengerjakan soal post-
test, dan terakhir menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
4) Deskripsi Pertemuan keempat
Pertemuan keempat dilaksanakan hari selasa tanggal 24Juli 2018.
Pada pertemuan ini peneliti membagikan soal post-tes yang berjumlah 10
soal pilihan ganda. Fokus pertemuan kali ini adalah untuk mengetahui
keberhasilan dari pada pembelajaran dan pengaruhnya dengan
menggunakan alat peraga dakon vyaitu untuk mengetahui apakah
pembelajaran yang dilaksanakan sudah efektif atau belum efektif.
a) Kegiatan Awal
Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan



dengan kegiatan berdo’a, melakukan kegiatan appersepsi dengan
menanyakan kilas balik materi KPK dan FPB yang telah dipelajari,
tidak lupa peneliti juga menjelaskan aturan dalam mengerjakan soal
yang akan dilakukan, menjelaskan jumlah soal, cara menjawab soal
yaitu dengan cara menyilang atau melingkari pilihan jawaban pada
soal, mengingatkan untuk tidak lupa menulis nama dan kelas, serta
tidak boleh saling mencontoh satu sama lain.

b) Kegiatan Inti

Sebelum membagikan soal, peneliti menjelaskan aturan dalam
mengerjakan soal yang akan dilakukan, menjelaskan jumlah soal, cara
menjawab soal yaitu dengan cara menyilang atau melingkari pilihan
jawaban pada soal, mengingatkan untuk tidak lupa menulis nama dan
kelas, serta tidak boleh saling mencontoh satu sama lain. Selanjutnya
peneliti membagikan soal post-test kepada setiap peserta didik dan

mempersilakan mereka unuk mengerjakannya.

Gambar 4.12
Siswa Mengerjakan Soal Post Test



c) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini semua siswa sudah mengerjakan semua soal
dan mengumpulkannya. Karna ini adalah pertemuan terakhir pada
kelas eksperimen, peneliti mengucapkan terima kasih kepada para
siswa kelas IVA yang telah ikut berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan dan mengucapkan salam perpisahan.
b. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional bertolak belakang dengan kelas esperimen yang
mengggunakan alat peraga.
1) Deskripsi Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan hari rabu pada tangga 18 Juli
2018, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VB yang siswanya
berjumlah 29 orang dengan materi KPK dan FPB. Adapun pelaksanaan
pembelajarannya sebagai berikut :
a) Kegiatan Awal
Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik dilanjutkan
dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat
belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Setelah itu

dilanjutkan dengan kegiatan memperkenalkan diri pada siswa kelas 1V



B, serta tidak lupa memotivasi siswa dengan mengajak mereka
bernyanyi “tepuk jari”’. Kegiatan selanjutnya adalah proses
pembelajaran materi KPK dan FPB dengan menggunakan metode
belajar konvensional.

b) Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi kelipatan suatu bilangan, kelipatan
persekutuan, dan KPK di papan tulis. Bersama peneliti, siswa mencari
kelipatan suatu bilangan, kelipatan persekutuan dan KPK. Peneliti
meminta siswa menentukan Kkelipatan secara lisan. Peneliti
memberikan soal kelipatan persekutuan secara lisan dan siapa yang
bisa menjawab untuk menulis jawaban di papan tulis. Peneliti meminta
siswa yang lainnya untuk memeriksa jawaban teman yang telah
menjawab soal. Peneliti memberikan soal kelipatan persekutuan
terkecil (KPK) secara lisan dan siapa yang bisa menjawab untuk
menulis jawaban di papan tulis. Peneliti meminta siswa yang lainnya
untuk memeriksa jawaban teman yang telah menjawab soal. Kemudian
peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan secara

individu.



Gambar 4.13
Siswa Menulis Jawaban Di Papan Tulis

c) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti
terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab
selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan
kesimpulan oleh peneliti. Kemudian peneliti menyampaikan materi
selanjutnya yang akan dibahas, dan terakhir menutup pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

2) Deskripsi Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan hari jumat pada tanggal 20 Juli

2018, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VB yang siswanya



berjumlah 29 orang dengan materi KPK dan FPB. Adapun pelaksanaan

pembelajarannya sebagai berikut :

a) Kegiatan Awal

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan
dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat
belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Setelah itu
peneliti melanjutkannya dengan menginformasikan materi yang akan
dipelajari.

b) Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi faktor suatu bilangan, faktor
persekutuan, dan FPB di papan tulis. Bersama peneliti, siswa mencari
faktor suatu bilangan, faktor persekutuan dan FPB. Peneliti meminta
siswa menentukan faktor secara lisan. Peneliti memberikan soal faktor
persekutuan secara lisan dan siapa yang bisa menjawab untuk menulis
jawaban di papan tulis. Peneliti meminta siswa yang lainnya untuk
memeriksa jawaban teman yang telah menjawab soal. Peneliti
memberikan soal faktor persekutuan terbesar (FPB) secara lisan dan
siapa yang bisa menjawab untuk menulis jawaban di papan tulis.

Peneliti meminta siswa yang lainnya untuk memeriksa jawaban teman



yang telah menjawab soal. Kemudian peneliti meminta siswa untuk

mengerjakan soal latihan secara individu.

Gambar 4.14
Siswa Menulis Jawaban Di Papan Tulis

c) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti
terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab
selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan
kesimpulan oleh peneliti. Dan terakhir peneliti menutup pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

3) Deskripsi Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan hari rabu pada tanggal25Juli

2018,penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IVB yang siswanya



berjumlah 29 orang dengan materi memecahkan masalah KPK dan FPB.

Adapun pelaksanaan pembelajarannya sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal

Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan

mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan
dengan kegiatan berdo’a, dan mengondisikan siswa seperti; alat
belajar, kursi dan memunguti sampah yang berserakan. Peneliti
melanjutkannya dengan menginformasikan materi yang akan
dipelajari.

b) Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti
meminta siswa menentukan faktor secara lisan. Peneliti memberikan
soal memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK secara lisan
dan siapa yang bisa menjawab untuk menulis jawaban di papan tulis.
Peneliti meminta siswa yang lainnya untuk memeriksa jawaban teman
yang telah menjawab soal. Peneliti memberikan soal memecahkan
masalah yang berkaitan dengan FPB secara lisan dan siapa yang bisa
menjawab untuk menulis jawaban di papan tulis. Peneliti meminta

siswa yang lainnya untuk memeriksa jawaban teman yang telah



menjawab soal. Kemudian peneliti meminta siswa untuk mengerjakan

soal latihan secara individu.

Gambar 4.15
Siswa Menjawab Soal Yang Diberikan Peneliti

c) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan ini, terlebih dahulu peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
jelas. Sebelum menjawab pertanyaan siswa secara langsung, peneliti
terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah kegiatan tanya jawab
selesai, peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan diakhiri dengan penguatan
kesimpulan oleh peneliti. Kemudian peneliti menutup pembelajaran

dengan mengucapkan salam.



4) Deskripsi Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat dilaksanakan hari jumat tanggal 27 Juli 2018.
Pada pertemuan ini peneliti membagikan soal post-tes yang berjumlah 10
soal pilihan ganda.
a) Kegiatan Awal
Pada awal pembelajaran, peneliti memulainya dengan
mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik, dilanjutkan
dengan kegiatan berdo’a, melakukan kegiatan appersepsi dengan
menanyakan kilas balik materi KPK dan FPB yang telah dipelajari,
tidak lupa peneliti juga menjelaskan aturan dalam mengerjakan soal
yang akan dilakukan, menjelaskan jumlah soal, cara menjawab soal
yaitu dengan cara menyilang atau melingkari pilihan jawaban pada
soal, mengingatkan untuk tidak lupa menulis nama dan kelas, serta
tidak boleh saling mencontoh satu sama lain.
d) Kegiatan Inti
Sebelum membagikan soal, peneliti menjelaskan aturan dalam
mengerjakan soal yang akan dilakukan, menjelaskan jumlah soal, cara
menjawab soal yaitu dengan cara menyilang atau melingkari pilihan
jawaban pada soal, mengingatkan untuk tidak lupa menulis nama dan
kelas, serta tidak boleh saling mencontoh satu sama lain. Selanjutnya
peneliti membagikan soal post-test kepada setiap peserta didik dan

mempersilakan mereka unuk mengerjakannya.



Gambar 4.16
Siswa Mengerjakan Soal Post Test

e) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan ini semua siswa sudah mengerjakan semua soal dan
mengumpulkannya. Karena ini adalah pertemuan terakhir pada kelas
kontrol, peneliti mengucapkan terima kasih kepada para siswa kelas VB
yang telah ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang

dilaksanakan dan mengucapkan salam.

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Analisis Data Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga dakon
dan hasil belajar matematika siswa kelas kontrol yang tanpa menggunakan
alat peraga dakon. Data diambil dengan menggunakan instrument berupa tes
hasil belajar yang terdiri dari 10 soal berbentuk pilihan ganda yang diberikan

setelah kedua kelas mempelajari materi pelajaran yang sama.



Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi Kelipatan
Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). Adapun
analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing dijelaskan
sebagai berikut:

a. Analisis Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Adapun untuk mengetahui hasil belajar kelas eksperimen setelah

pembelajaran berlangsung, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Belajar Siswa Kelas IVA Menerapkan Alat Peraga Dakon
No Nama Siswa Nilai Post-Test
1 | AdindaR 90
2 | Adinda Rahayu 90
3 | Aldo 80
4 | AlyaSinta 100
5 Intan Permatasari 80
6 | Jery 100
7 Kgs. Rahmad 80
8 Kirana 90
9 Lisa Junarti 80
10 | M Agung 90
11 | M Ahfar 80
12 | M Bayu Pranata 70
13 | M Gunawan 70
14 | M Noval 80
15 | M Risky 80
16 | M Rizal 70
17 | M Tirta 70
18 | Msy Sinta 70
19 | Nailah Nurah 70
20 | Nyayu Salwa 50
21 | Risky Hermanto 70
22 | Risky Pranata 60
23 | Rosa Amanda 70
24 | Saldy 50
25 | Shinta Hawa 100




26 | Siti Aulia 60
27 | Sultan Siddiq 70
28 | Tara Wulandari 80
29 | Zahra Deswita 90

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen berikut rangkuman

berdasarkan hasil perhitungan dengan kategori persentase :

Tabel 4.5
Persentase Hasil Beajar Kelas Eksperimen
Kriteria Frekuensi Persentase
Tuntas 25 86,2
Tidak Tuntas 4 13,8
Jumlah 29 100
Gambar 4.17
Diagram Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
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Gambar 4.18
Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

B Tuntas ™ Tidak Tuntas

b. Analisis Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

Adapun untuk mengetahui hasil belajar kelas kontrol setelah

pembelajaran berlangsung, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Belajar Siswa Kelas IVB Tanpa Menggunakan Alat Peraga Dakon
No Nama Siswa Nilai Post-Test
1 A Aziz M 60
2 Aditya 60
3 Andika 40
4 Andini 80
5 Arga Farel 80
6 Gintang Alger 70
7 Halimatus Sadiah 60
8 Hikmah Marawan 40
9 Jihan Kesya 60
10 Lala Brenda 90
11 Laras Yulianti 60
12 M Arafi 50
13 M Farel 70
14 M Gust 60
15 M RiskKi 50




16 M Risky Romadhon 70
17 M Syafei 50
18 M Tegar Islami 50
19 M Zaky 90
20 M Farel Al-Fatir 60
21 Marsel 70
22 Naila 50
23 Naima 40
24 Nurhayati 80
25 Pemas 40
26 Sartika Sari 70
27 Syahdio 80
28 Syarah 80
29 Aurellya 50

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung pada kelas kontrol berikut rangkuman berdasarkan

hasil perhitungan dengan kategori persentase :

Tabel 4.7
Persentase Hasil Belajar Kelas Kontrol
Kriteria Frekuensi Persentase
Tuntas 12 41.4 %
Tidak Tuntas 17 58,6 %
Jumlah 29 100 %

Keterangan :

Frekuensi

x 100%

Persentase =
Jumlah




Gambar 4.19
Diagram Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
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Gambar 4.20
Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

B Tuntas M Tidak Tuntas

Selanjutnya analisis ketuntasan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 4.8
Persentase Hasil BelajarKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kriteria Kelas Frekuensi Kelas Frekuensi
Eksperimen Kontrol

Tuntas 25 86,2 % 12 41,4 %




Tidak Tuntas 4 13,8 % 17

58,6 %

Jumlah 30 100 % 28

100 %

Dari tabel diatas jika dibandingkan dengan KKM mata pelajaran MTK di

MI Najahiyah Palembang yaitu 70, maka dapat dilihat bahwa siswa yang

mendapat nilai tuntas dikelas eksperimen sebanyak 25

siswa (86,2%)dan

dikelas kontrolsebanya 10 siswa (34,5 %), sedangkan siswa yang tidak tuntas

dikelas eksperimen sebanyak 4 siswa (13,8%)dan kelas kontrol sebanyak 17

siswa ( 58,6%). Secara visual dapat dilihat pada grafik batang dibawah ini :

Gambar 4.21
Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol
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2. Uji Analisis Data
Setelah data diperoleh peneliti melakukan uji hipotesis, untuk menguji
hipotesis, untuk menguji hipotesi digunakan statistik parametris yaitu uji-
t.sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data yang diperoleh terlebih dahulu di
uji kenormalan dan kehomogenannya.Berikut adalah uji prasyarat hipotesis
penelitian.
a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kontrol
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari hasil post-test berdistribusi normal atau tidak.Dari data hasil
post-test yang telah diperoleh lalu dianalisis dengan perhitungan
menggunakan rumus Liliefors.
Dengan hipotesis
Ho : data post-test berdistribusi normal
H, :datapost-test tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Jika Lo= Lhitung < Ltanel terima Ho, dan

\]lka LO: Lhitung > Ltabe| t0|ak HO

1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 4.9
Tabel Deskriptif Kelas Eksperimen
Y, f, f.Yi (Yi-Y)? fi.(Y-Y)?
50 2 100 742.094 1484.188
60 2 120 297.266 594.532




70 9 630 52.438 471.942
80 8 640 7.609 60.872
90 5 450 162.782 813.91
100 3 300 517.954 1553.862

29 2240 4979.306

. . vi Z fIYI 2240
Sehingga didapat , mean = Y = Z - = =77.2414
i

Dan simpangan baku = s = /Zf -0 = 2220 - 13,3354

s2 = 177.8329

Selanjutnya, lakukan konversi setiap nilai mentah Y; menjadi nilai

baku Z;, dan selanjutnya tentukan nilai L, dengan langkah-langkah seperti

tabel berikut :

Tabel 4.10
Tabel Uji Lilliefors Kelas Eksperimen
fium
vi | f| < Z Zige F2) | S@) | 1F@)-s@)!
50 2 2 -2.0428 0.4793 0.0207 0.0689 0.0482
60 2 4 -1.2929 0.4015 0.0985 0.1379 0.0394
70 9 13 -0.5430 0.2054 0.2946 0.4483 0.1537
80 8 21 0.2069 0.0793 0.5793 0.7241 0.1448
90 5 26 0.9567 0.3289 0.8289 0.8965 0.0676
100 | 3 29 1.7066 0.4554 0.9554 1.0000 0.0446
29

Bila Liape tidak ada, dan hanya ada nilai Liape untuk dk=25 dan dk=30,

penentuan Lipe untuk dk=29 dilakukan dengan cara interpolasi. Penentuan




Lianel dengan interpolasi dilakukan dengan menggunakan rumus interpolasi
sebagai berikut diperoleh:

Keterangan :

C =nilai db yang dicari

B, = nilai db pada awal nilai yang sudah ada

B1= nilai db pada akhir nilai yang sudah ada

B = nilai Ltapel Yang dicari

Co = nilai Lgepada awal nilai yang sudah ada

Cy= nilai Ligpeipada akhir nilai yang sudah ada

(C1-Co)

C=0,173+ %(29 — 25)

C=0,173 + 0,0096
C=0,1826
Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai L, =0.1537,

sedangkan dari tabel Lilliefors untuk a = 0,05 dan n = 30 didapat nilai Liapel
= 0,1826. Karena nilai L, < Lpe maka H, diterima dan disimpulkan “data
atau sampel berdistribusi normal”.

2) Uji Normalitas Kelas Kontrol

Tabel 4.11
Tabel Deskriptif Kelas Kontrol
Yi | f f.Y, (Y- Y)° fi.(Yi-Y)
40 4 160 502.378 2009.512
50 6 300 154.102 924.612
60 7 420 5.826 40.782




70 S 350 57.550 287.75
80 5 400 309.274 1546.37
90 2 180 760.999 1521.998
29 1810 6331.024
. . vi z fivi 1810
Sehingga didapat , mean = Y = Z . =—5 = 624138
[
Dan simpangan baku = s = £/ i;Y_il_Y)zz /632391;0124 =15.0369

s =226.1084
Selanjutnya, lakukan konversi setiap nilai mentah Y; menjadi nilai
baku Z;, dan selanjutnya tentukan nilai L, dengan langkah-langkah seperti

tabel berikut :

Tabel 4.12
Tabel Uji Lilliefors Kelas Kontrol

Y

i | fi | fium < Zi Ztapel F(Z) S(Z) | F(z)-S(z) |
40 | 4 4 -1.4906 | 0.4319 | 0.0681 0.1379 0.0698
50 6 10 -0.8255 | 0.2939 | 0.2061 0.3448 0.1387
60 7 17 -0.1605 | 0.0636 | 0.4364 0.5862 0.1498
70 5 22 0.5045 | 0.1915 | 0.6915 0.7586 0.0671
80 5 27 1.1695 | 0.3770 0.877 0.9310 0.054
90 2 29 1.8346 | 0.4664 | 0.9664 1.0000 0.0336

29

Bila Liape tidak ada, dan hanya ada nilai Liape untuk dk=25 dan dk=30,

penentuan Lipe untuk dk=29 dilakukan dengan cara interpolasi. Penentuan
Linel dengan interpolasi dilakukan dengan menggunakan rumus interpolasi

sebagai berikut diperoleh:



Keterangan :

C =nilai db yang dicari

B, = nilai db pada awal nilai yang sudah ada
B1= nilai db pada akhir nilai yang sudah ada
B = nilai Label yang dicari

Co = nilai Lygepada awal nilai yang sudah ada

Cy= nilai Ligpeipada akhir nilai yang sudah ada

(C1-Co)

C=Cot (B1-Bo)

(B —Bo)

(0,161—0,173)

C=0,173+
(30-25)

(29 — 25)

C=0,173 + 0,0096

C=0,1826

Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai L, =0.1498,
sedangkan dari tabel Lilliefors untuk a = 0,05 dan n = 30 didapat nilai Liapel
= 0,1826. Karena nilai L, < Lipe maka H, diterima dan disimpulkan “data
atau sampel berdistribusi normal”.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogeny atau tidak,
dengan criteria pengujian H, diterima jika Fniwng < Frape dengan o 0,05

Ho:0% = o3 (varians data post-test homogen)

H; :0% # o3 (varians data post-test tidak homogen)



Dari perhitungan Uji Normalitas kelas Eksperimen dan Kontrol telah
diperoleh:
s%=177.8329
s =226.1084

Sehingga dapat dihitung nilai Friwng

_ varians terbesar

Fri =
hitung varians terkecil

_226.1084
177.8329

=1.2715 (Fhitung)

Dari perhitungan diatas diperoleh Fpiwng = 1.2715 dan dari daftar
distribusi F dengan db pembilang = 29-1=28 (untuk varians terbesar) dan db
penyebut = 29-1=28 (untuk varians terkecil), serta taraf signifikansi o =
0,05. Bila Fype tidak ada, dan hanya ada nilai Fegpe untuk dk = 24 dan
dk=30, penentuan Fgpe untuk dk=28 dilakukan dengan cara interpolasi.
Penentuan Fpe dengan interpolasi dilakukan dengan menggunakan rums
interpolasi sebagai berikut diperoleh :

Keterangan :

C =nilai db yang dicari

B, = nilai db pada awal nilai yang sudah ada
B1= nilai db pada akhir nilai yang sudah ada
B = nilai Fiape yang dicari

C, = nilai Fipeipada awal nilai yang sudah ada



C,= nilai Fipepada akhir nilai yang sudah ada

(C1-Co)

C=Co+ rpa (B—Bo)
C=01,93+ (1(23—:;:)3) (28 — 24)

C=01,93+0,0333

Berdasarkan hasil perhitungan didapat Fhiwng= 1.2715 dan Fape=

1.9633 Terlihat bahwa Fpiwng= 1.2715 < Frape= 1.9633 maka Ho Diterima

dan disimpulkan kedua kelompok data memiliki varian yang sama atau

homogen.

Uji Hipotesis T-test

Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan

varian dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji

menggunakan uji-t dengan rumus:
Xy — X

1 1
Sgab E-F@

t =

Dimana,

_|a = 1) 55+ (ng —1)s3
Sgab = ny +ng — 2

Untuk pengujian hipotesis dengan cara membandingkan nilai thitung

dengan nilai dari tabel distribusi t (twaper). Dengan cara penentuan tipe



didasarkan pada taraf signifikan o = 0,005 dan dk = na + ng — 2. Dari hasil
perhitungan sebelumnya diperoleh :
X, = 77.2414 s =177.8329 ny,=29
Xp =62.4138 s =226.1084 ng=29
Sehingga dapat dilakukan perhitungan pengujian hipotesis sebagai

berikut :

(ng— 1) sz + (ng — V)s3
S =
gab ny +ng — 2

_ (29-1)177.8329 + (29-1)226.1084
29+29-2

’11310 3564

v/201.97065
=14.21164
Kemudian didistribusikan ke dalam rumus t :
= _XaXp

77.2414—-62.4138

1 1
14.21164 ’5+5

14.8267
14.21164 .0.262613

3.9727

Kriteria pengujian

Tolak Ho, jika thitung > tranel atau terima Ho jika thiwung < tiabel
Dari tabel distribusi t untuk o = 0,05 dan o= 0,01 dengan dk =n; +

n, -2 = 29+29-2 = 56 akan didapat nilai type. . Bila tiape tidak ada, dan hanya



ada nilai tgpe Untuk dk = 40 dan dk=60, penentuan tipe untuk dk=56
dilakukan dengan cara interpolasi. Penentuan tygne dengan interpolasi
dilakukan dengan menggunakan rums interpolasi sebagai berikut diperoleh :

Keterangan :

C = nilai db yang dicari

B, = nilai db pada awal nilai yang sudah ada

B1= nilai db pada akhir nilai yang sudah ada

B = nilai tuaper Yang dicari

Co = nilai tiahe pada awal nilai yang sudah ada

C1= nilai type pada akhir nilai yang sudah ada

_ (C1-Co)
C—CO+ M(B—BO)
C=2021+ @‘Zgg%jgf” (56 — 40)
C=2,021-0,168

C = 12,0042 (tape taraf signifikan 5%)

(C1-Co)

C=Cot (B1-Bo)

(B—Bo)

(2,617-2,704)

C=2704+
(60—40)

(56 — 40)
C = 2,704 0,0696

C = 2,6344 (tape taraf signifikan 1%)



Sehingga nilai tgpe Untuk o = 0,05 dk = 56, yaitu tipe = 2,0042 dan
untuk o = 0,01, dk = 56, yaitu tipe = 2,6344. Karena 2,0042 < 3.9727 >
2,6344 maka H, ditolak yang yang artinya ada pengaruh alat peraga dakon
terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika materi

FPB dan KPK di MI Najahiyah Palembang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata hasil belajar matematika pada
kelas eksperimen (yang diajar dengan menggunakan alat peraga dakon) lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (yang diajar tanpa menggunakan
alat peraga dakon) yaitu dengan nilai 86,67% pada kelas eksperimen dan
41,38% pada kelas kontrol.

Hasil analisis data yang diperoleh dari uji “t” nilai tgpe untuk o =
0,05 dk = 56, yaitu tiper = 2,0042 dan untuk o = 0,01, dk = 56, yaitu tipe =
2,6344. Karena 2,0042 < 3.9727 > 2,6344 maka H, ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
menggunakan alat peraga dakon lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan tanpa alat peraga dakon. Hal ini
berarti bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dakon dapat
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa menjadi lebih tinggi

dibandingkan dengan yang tidak menggunakan alat peraga dakon.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan

saran-saran terkait penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:



1. Bagi guru

a. Penggunaan alat peraga dakon pada materi FPB dan KPK dapat
dijadikan alternatif bagi guru untuk meningkatkan semangat dan
mengatasi kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran, karena dengan
menggunakan alat peraga siswa menjadi lebih antusias, aktif, dan
merasa senang selama mengikuti proses pembelajaran dan juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Guru dapat menerapakan alat-alat peraga pada topik yang lain yang
cocok diajarkan dengan alat peraga.

c. Alat peraga dakon yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dijadikan sebagai model untuk mendesain dan membuat alat peraga
matematika sendiri yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
guna meningkatkan pemahaman siswa serta mengurangi keabstrakan
materi yang dipelajari yang akan berdampak positif terhadap hasil
belajar siswa.

2. Bagi Sekolah

Diharapkan agar sekolah menyediakan fasilitas alat peraga agar

pembelajaran menjadi lebih menyenagkan dan tidak membosankan.



3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti alat peraga dakon selanjutnya disarankan untuk
mencari lebih banyak lagi manfaat dari alat peraga dakon selain untuk

materi KPK dan FPB.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan
masalah
B. Kompetensi Dasar
2.3 menentukan keliapatan perskutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB)
C. Indikator
1. Menentukan kelipatan suatu bilangan
2. Menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan
3. Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK)
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan kelipatan suatu bilangan

2. Siswa dapat menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan



3. Siswa dapat menetukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 2
bilangan
E. Materi Ajar
1. KPK (lampiran 1)

F. Metode Pembelajaran

1. Metode : Demonstrasi
2. Pendekatan : Contextual
3. Strategi : Student Active Leraning

G. Media Pembelajaran
1. Alat peraga dakon

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Kegiatan Awal

1. Mengucapkan salam 10 detik
2. Menanyakan kabar 20 detik
3. Mengajak siswa berdo’a 1 menit
4. Mengecek kehadiran siswa 1 menit
5. Mengkondisikan kelas 1 menit

6. Melakukan tanya jawab tentang | 1 menit




Kegiatan Inti

materi baru yang akan
disampaikan tentang kelipatan,
kelipatan persukutan dan
kelipatan persekutuan terkecil

(KPK)

Eksplorasi

Guru menjelaskan materi kelipatan
suatu bilangan, kelipatan
persekutuan, dan KPK di papan tulis
Bersama guru, siswa mencari
kelipatan suatu bilangan, kelipatan
persekutuan dan KPK

Guru membagi siswa menjadi 4
kelompok

Guru menjelaskan cara
menggunakan alat peraga dakon
untuk kelipatan suatu bilangan

disertai contoh

5. Secara berpasangan siswa

60 menit




memainkan dakon, pasangan
pertama mencari kelipatan,
pasangan kedua mencari kelipatan
persekutuan, pasngan ketiga
mencari KPK dan pasangan ke
empat memeriksa. Tahap pertama
pasangan pertama memainkan
dakon mencari kelipatan kemudian
diperiksa oleh pasangan ke empat
kemudian hasil jawaban dicatat,
tahap kedua pasangan kedua
memainkan dakon mencari
kelipatan persekutuan kemudian
diperiksa oleh pasangan ke empat
kemudian hasil jawaban dicatat dan
tahap ketiga pasangan ketiga
memainkan dakon mencari KPK
kemudian diperiksa oleh pasangan
ke empat kemudian hasil jawaban

dicatat. Lalu ditentukan siapa




tercepat menjawab soal dari tiap-
tiap kelompok.

Beberapa siswa diminta
menyebutkan kelipatan  suatu
bilangan yang ditentukan oleh guru
secara lisan. Siswa yang dapat
menjawab soal, maju ke depan
secara berpasangan untuk
memperagakannya dengan alat
peraga dakon.

Beberapa siswa diminta
menyebutkan kelipatan
persekutuan yang ditentukan oleh
guru secara lisan. Siswa yang dapat
menjawab soal, maju ke depan
secara berpasangan untuk
memperagakannya dengan alat
peraga dakon.

Beberapa siswa diminta

menyebutkan KPK yang ditentukan




Kegiatan Penutup

oleh guru secara lisan. Siswa yang
dapat menjawab soal, maju ke
depan secara berpasangan untuk
memperagakannya dengan alat
peraga dakon.

Guru memberikan latihan berupa

LKS

Konfirmasi

Guru bertanya pada siswa tentang
hal-hal yang belum atau kurang
dipahami oleh siswa

Membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran secara
bersama-sama

Mengajak berdo’a

Mengucap salam penutup

2 menit

2 menit

1 menit

30 detik




I. Sumber Belajar
a. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kelas 1V, Jakarta: CV. Buana
Raya
J. Evaluasi

1. Bentuk tes : Tes Tertulis

2. Jenis tes . Isian singkat
3. Alattes : Lembar Kerja Siswa
K. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

b. Skor Penilaian

NA= EN—X % 100

KKM : 70
Keterangan:
NA : Nilai Akhir
>x :Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh

N :Jumlah keseluruhan skor maksimal



Lampiran

Materi

1. Kelipatan suatu bilangan adalah hasil kali bilangan itu sendiri dengan bilangan

asli.

Contoh:
Tentukan kelipatan dari bilangan 2 !

Jawab:
2x1=2
2x2=4
2x3=6
2x4=8
dan seterusnya
jadi, kelipatan 2 adalah 2, 4, 6, 8, dan seterusnya
2. Kelipatan persekutuan dari dua bilangan adalah kelipatan-kelipatan dari dua
bilangan tersebut yang bernilai sama.
Contoh:
Tentukan kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4!
Jawab:
Kelipatan bilangan 2 = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22,24, 26, 28, 30, 32, 34,
36, 38, 40...
Kelipatan bilangan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40...
Jadi, kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28,
32, 36, 40...



3. Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan adalah kelipatan
persekutuan dari dua bilangan tersebut yang bernilai sama.
Contoh:
Tentukan KPK dari bilangan 2 dan 4!
Jawab:
Kelipatan bilangan 2 = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18,.
Kelipatan bilangan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32,..
kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah 4, 8, 12, 16,...
Jadi, KPK dari bilangan 2 dan 4 adalah 4



Lembar Kerja Siswa

I

i

Kelompok

Nama Anggota

e

\ NILAI PARAF

>

Petunjuk: 1. Tulislah kelompok dan nama anggota pada kolom yang telah tersedia!

2. Diskusikan dengan kelompok dan jawablah pertanyaan dengan tepat!

Ayo kerjakan bersama teman kelompokmu!!!

Kelipatan dari bilangan 3 adalah

Kelipatan persekutuan dari bilangan 3
dan 5 adalah

KPK dari bilangan 4 dan 6 adalah




Nama

Kelas

Hari/Tanggal :

Petunjuk:

Mencari kelipatan suatu bilangan dengan memainkan alat peraga dakon:
Beri tanda titik sebagai pengganti biji dakon dalam lubang pada angka yang
merupakan kelipatan suatu bilangan. Perhatikan contoh berikut!

Contoh:
Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari kelipatan bilangan 2 ?

l

1




Pada lubang ke 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20
Jadi, kelipatan dari bilangan 2 adalah 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20...

7]

5

Ayo Berlatih!!!

P

Latihan !!!

1. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari kelipatan bilangan 5 ?




Pada lubang ke ...
Jadi, kelipatan dari bilangan 5 adalah...

2. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari kelipatan bilangan 7 ?

Pada lubang ke ...
Jadi, kelipatan dari bilangan 7 adalah...




3. Lengkapi kelipatan dari bilangan pada lubang dakon di bawah ini !

LOOEOCDCEO




Petunjuk:

Mencari kelipatan persekutuan suatu bilangan dengan memainkan alat peraga
dakon:

Beri tanda titik sebagai pengganti biji dakon dalam lubang pada angka yang
merupakan kelipatan dua bilangan dan carilah kelipatan-kelipatan dari dua bilangan
tersebut yang bernilai sama. Perhatikan contoh berikut!

Contoh:

Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari kelipatan persekutuan
bilangan 2 dan 4 ?
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Kelipatan bilangan 2 terdapat pada lubang ke 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24,
26, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40...

Kelipatan bilangan 4 terdapat pada lubang ke 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40...

Jadi, kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32,
36,40...




B

i Ayo Berlatih!!!
Latihan!!!
1. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari kelipatan persekutuan
bilangan 4 dan 6 ?

Kelipatan bilangan 4 terdapat pada lubang ke... 2 .

Kelipatan bilangan 6 terdapat pada lubang ke...
Jadi, kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan 6 adalah...




2. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari kelipatan persekutuan
bilangan 5 dan 7 ?

o 2 a S

Kelipatan bilangan 5 terdapat pada lubang ke...

Kelipatan bilangan 7 terdapat pada lubang ke...

Jadi, kelipatan persekutuan dari bilangan 5 dan 7 adalah...
3. Tentukan kelipatan persekutuan dari bilangan 6 dan 8 !

OOQOOC O
OOOOOOOO

Jadi, kelipatan persekutuan dari bilangan 6 dan 8 adalah...




Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)

Petunjuk:

Mencari kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dengan memainkan alat peraga
dakon:

Beri tanda titik sebagai pengganti biji dakon dalam lubang pada angka yang
merupakan kelipatan dua bilangan dan carilah kelipatan-kelipatan dari dua bilangan

tersebut yang bernilai sama dan yang nilainya paling kecil. Perhatikan contoh berikut!

Contoh:

Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari kelipatan persekutuan
bilangan 2 dan 4 ? Tentukan KPK nya !
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Kelipatan bilangan 2 terdapat pada lubang ke 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24,
26, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40...

Kelipatan bilangan 4 terdapat pada lubang ke 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40...

kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36,
40...

Jadi, KPK dari bilangan 2 dan 4 adalah 4
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Latihan!!!

1. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari kelipatan bilangan 4
dan 7 ? Tentukan KPK nya ! '

Kelipatan bilangan 4 terdapat pada lubang ke...
Kelipatan bilangan 7 terdapat pada lubang ke...
Kelipatan persekutuan dari bilangan 4 dan 7 adalah...
Jadi, KPK dari bilangan 4 dan 7 adalah...




2. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari kelipatan bilangan 6
dan 8?

Kelipatan bilangan 6 terdapat pada lubang ke...
Kelipatan bilangan 8 terdapat pada lubang ke...
Kelipatan persekutuan dari bilangan 6 dan 8 adalah...
Jadi, KPK dari bilangan 6 dan 8 adalah...

3. Tentukan KPK dari 5 dan 10 !

LOOOOOO0
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Jadi, KPK dari 5 dan 10 adalah...

4. Tentukan KPK dari 8 dan 12

000@@@0@
0000000

Jadi, KPK dari 8 dan 12 adalah...
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan
masalah
B. Kompetensi Dasar
2.3 menentukan keliapatan perskutuan terkecil (KPK) dan faktor
persekutuan terbesar (FPB)
C. Indikator
1. Menentukan faktor suatu bilangan
2. Menentukan faktor persekutuan dua bilangan

3. Menentukan faktor persekutuan terbesar (FPB)

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan faktor suatu bilangan

2. Siswa dapat menentukan faktor persekutuan dua bilangan



3. Siswa dapat menetukan faktor persekutuan terbesar (KPK) dari 2
bilangan
E. Materi Ajar
1. FPB (lampiran)
F. Metode Pembelajaran
1. Metode : Demonstrasi
2. Pendekatan : Contextual
3. Strategi : Student Active Leraning
G. Media Pembelajaran
1. Alat peraga dakon

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Kegiatan Awal

1. mengucapkan salam 10 detik
2. menanyakan kabar 20 detik
3. mengajak siswa berdo’a 1 menit
4. mengecek kehadiran siswa 1 menit
5. mengkondisikan kelas 1 menit

6. Melakukan tanya jawab tentang | 1 menit




Kegiatan Inti

materi baru yang akan
disampaikan tentang faktor, faktor
persukutan dan faktor

persekutuan terbesar (FPB)

Eksplorasi

Guru menjelaskan materi faktor
suatu bilangan, faktor persekutuan,
dan FPB di papan tulis

Bersama guru, siswa mencari faktor
suatu bilangan, faktor persekutuan
dan FPB

Guru membagi siswa menjadi 4
kelompok

Guru menjelaskan cara
menggunakan alat peraga dakon
untuk kelipatan suatu bilangan,
kelipatan persekutan dan KPK

disertai contoh

60 menit




Secara berpasangan siswa
memainkan dakon, pasangan
pertama mencari faktor, pasangan
kedua mencari faktor persekutuan,
pasangan ketiga mencari FPB dan
pasanan ke empat memeriksa.
Tahap pertama pasangan pertama
memainkan dakon mencari faktor
kemudian diperiksa oleh pasangan
ke empat kemudian hasil jawaban
dicatat, tahap kedua pasangan
kedua memainkan dakon mencari
faktor  persekutuan kemudian
diperiksa oleh pasangan ke empat
kemudian hasil jawaban dicatat dan
tahap ketiga pasangan ketiga
memainkan dakon mencari FPB
kemudian diperiksa oleh pasangan
ke empat kemudian hasil jawaban

dicatat. Lalu ditentukan siapa




tercepat menjawab soal dari tiap-
tiap kelompok.

Beberapa siswa diminta
menyebutkan faktor suatu bilangan
yang ditentukan oleh guru secara
lisan.

Dengan berpasangan siswa
memperagakannya dengan alat

peraga dakon, vyang tercepat

menjawab soal adalah
pemenangnya.
Beberapa siswa diminta

menyebutkan faktor persekutuan
yang ditentukan oleh guru secara
lisan.

Dengan berpasangan siswa
memperagakannya dengan alat
peraga dakon, vyang tercepat
menjawab soal adalah

pemenangnya.




Kegiatan Penutup

10. Beberapa siswa diminta
menyebutkan FPB yang ditentukan
oleh guru secara lisan.

11. Dengan berpasangan siswa
memperagakannya dengan alat
peraga dakon, vyang tercepat
menjawab soal adalah
pemenangnya.

12. Guru memberikan latihan berupa

LKS

Konfirmasi

1. Guru bertanya pada siswa tentang
hal-hal yang belum atau kurang
dipahami oleh siswa

2. membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran secara
bersama-sama

3. mengajak berdo’a

2 menit

2 menit

1 menit

30 detik




4. mengucap salam penutup

I. Sumber Belajar
a. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan M1 Kelas 1V, Jakarta: CV. Buana
Raya
J. Evaluasi

4. Bentuk tes : Tes Tertulis

5. Jenis tes . Isian singkat
6. Alattes : Lembar Kerja Siswa
K. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

b. Skor Penilaian

NA= EN—X % 100

KKM : 70
Keterangan:
NA : Nilai Akhir
>x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh

N :Jumlah keseluruhan skor maksimal



Lembar Kerja Siswa

-

Kelompok
Nama Anggota

=
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J

Petunjuk: 1. Tulislah kelompok dan nama anggota pada kolom yang telah tersedia!

2. Diskusikan dengan kelompok dan jawablah pertanyaan dengan tepat!




Ayo kerjakan bersama teman
kelompokmu!!!

Petunjuk:
Mencari faktor suatu bilangan dengan memainkan alat peraga dakon:
Beri tanda titik sebagai pengganti biji dakon dalam lubang pada angka yang

merupakan faktor suatu bilangan. Perhatikan contoh berikut!

Contoh:

Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor bilangan 6 ?

a4 ) NILAI PARAF
Nama
Kelas
Hari/Tanggal :

\_ W,
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Pada lubang ke 1, 2, 3, dan 6
Jadi, faktor dari bilangan 6 adalah 1, 2, 3, dan 6

U Ayo Berlatih!!! T

Latihan 1!

1. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor bilangan 20 ?



Pada lubang ke ....
Jadi, faktor dari bilangan 20 adalah...

2. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor bilangan 28 ?



Pada lubang ke ....
Jadi, faktor dari bilangan 28 adalah...

3. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor bilangan 32 ?
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Jadi, faktor dari bilangan 32 adalah...

Pada lubang ke ....



Petunjuk:

Mencari faktor persekutuan suatu bilangan dengan memainkan alat peraga
dakon:

Beri tanda titik sebagai pengganti biji dakon dalam lubang pada angka yang
merupakan faktor dua bilangan dan carilah faktor-faktor dari dua bilangan tersebut
yang bernilai sama. Perhatikan contoh berikut!

Contoh:
Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan bilangan
6dan8?
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Faktor dari bilangan 6 terdapat pada lubang ke 1, 2, 3 dan 6
Faktor dari bilangan 8 terdapat pada lubang ke, 1, 2, 4 dan 8
Jadi, faktor persekutuan dari bilangan 6 dan 8 adalah 1 dan 2

Ayo Berlatih!!!

Latihan!!!
1. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan
bilangan 16 dan 20 ?



Faktor dari bilangan 16 terdapat pada lubang ke...

Faktor dari bilangan 20 terdapat pada lubang ke...
Jadi, faktor persekutuan dari bilangan 16 dan 20 adalah ...

2. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan
bilangan 18 dan 30 ?



Faktor dari bilangan 18 terdapat pada lubang ke...

Faktor dari bilangan 30 terdapat pada lubang ke...
Jadi, faktor persekutuan dari bilangan 18 dan 30 adalah ...

3. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan
bilangan 32 dan 36 ?



Faktor dari bilangan 32 terdapat pada lubang ke...
Faktor dari bilangan 36 terdapat pada lubang ke...
Jadi, faktor persekutuan dari bilangan 32 dan 36 adalah ...




Petunjuk:

Mencari faktor persekutuan terbesar (FPB) dengan memainkan alat peraga
dakon:

Beri tanda titik sebagai pengganti biji dakon dalam lubang pada angka yang
merupakan faktor dari dua bilangan dan carilah faktor-faktor dari dua bilangan
tersebut yang bernilai sama dan yang nilainya paling besar. Perhatikan contoh
berikut!

Contoh:
Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan bilangan
12 dan 15 ? Tentukan FPB nya !
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Faktor bilangan 12 terdapat pada lubang ke 1, 2, 3, 4, 6, dan 12
Faktor bilangan 15 terdapat pada lubang ke 1, 3, 5, dan 15
Faktor persekutuan dari bilangan 12 dan 15 adalah 1 dan 3
Jadi, FPB dari bilangan 12 dan 15 adalah 3



Ayo Berlatih!!!

Latihan!!!
1. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan
bilangan 16 dan 22 ? Tentukan FPB nya !

Faktor bilangan 16 terdapat pada lubang ke...

Faktor bilangan 22 terdapat pada lubang ke...
Faktor persekutuan dari bilangan 16 dan 22 adalah...
Jadi, FPB dari bilangan 16 dan 22 adalah...



2. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan
bilangan 24 dan 28 ? Tentukan FPB nya !

Faktor bilangan 24 terdapat pada lubang ke...

Faktor bilangan 28 terdapat pada lubang ke...

Faktor persekutuan dari bilangan 24 dan 28 adalah...
Jadi, FPB dari bilangan 24 dan 28 adalah...



3. Pada lubang keberapa saja yang terdapat biji dakon dari faktor persekutuan
bilangan 25 dan 30 ? Tentukan FPB nya !

Faktor bilangan 25 terdapat pada lubang ke...
Faktor bilangan 30 terdapat pada lubang ke...

Faktor persekutuan dari bilangan 25 dan 30 adalah...
Jadi, FPB dari bilangan 25 dan 30 adalah...



4. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dan beri tanda (\)!
FPB dari 9 dan 15 adalah?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan
masalah
B. Kompetensi Dasar
2.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB
C. Indikator
1. Menentukan cara memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK
dan FPB
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK dan
FPB
E. Materi Ajar

1. Memecahkan masalah KPK dan FPB (lampiran)



F. Metode Pembelajaran

1. Metode
2. Pendekatan

3. Strategi

: Demonstrasi
: Contextual

: Student Active Leraning

G. Media Pembelajaran

1. Alat peraga dakon

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan Awal
mengucapkan salam 10 detik
menanyakan kabar 20 detik
mengajak siswa berdo’a 1 menit
mengecek kehadiran siswa 1 menit
mengkondisikan kelas 1 menit
Melakukan tanya jawab tentang | 1 menit
materi baru yang akan
disampaikan tentang materi

kelipatan persekutuan terkecil




Kegiatan Inti

(KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB) dalam
memecahkan masalah  yang
berkaitan  dengan  kehidupan

sehari-hari

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan materi

kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB) dalam
memecahkan masalah yang
berkaitan  dengan  kehidupan
sehari-hari

Guru membagi siswa menjadi 4
kelompok

Guru menjelaskan cara
menggunakan alat peraga dakon

untuk KPK dan FPB disertai contoh

4. Siswa dalam setiap kelompok

60 menit




berlatih menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan Faktor
Persekutuan Terbesar (FPB) dan
Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) dengan menggunakan alat
peraga dakon secara bergantian
Setiap kelompok menyelesaikan
soal cerita yang berkaitan dengan
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
dan Kelipatan Persekutuan
Terbesar (KPK) yang diajukan oleh
guru, kelompok vyang tercepat
menyelesaikan diberikan
kesempatan untuk
mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya di depan kelas

Guru memberikan latihan soal

(LKS) secara individu




Kegiatan Penutup Konfirmasi
2 menit
1. Guru bertanya pada siswa tentang
hal-hal yang belum atau kurang
dipahami oleh siswa
2 menit
2. membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran secara
1 menit
bersama-sama
30 detik
3. mengajak berdo’a
4. mengucap salam penutup

I. Sumber Belajar
a. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan M1 Kelas 1V, Jakarta: CV. Buana
Raya
J. Evaluasi

1. Bentuk tes : Tes Tertulis

2. Jenis tes : Isian singkat
3. Alattes : Lembar Kerja Siswa
K. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis



b. Skor Penilaian

NA= 2% % 100
N

KKM: 70
Keterangan:
NA : Nilai Akhir
>x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh

N :Jumlah keseluruhan skor maksimal



Lembar Kerja Siswa

-

Kelompok

Nama Anggota

\_
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J

Petunjuk: 1. Tulislah kelompok dan nama anggota pada kolom yang telah tersedia!

2. Diskusikan dengan kelompok dan jawablah pertanyaan dengan tepat!




Ayo kerjakan bersama teman kelompokmu!!!

—_— =

1. Ema menabung di bank setiap 12 hari sekali,

sedangkan Menik menabung di bank setiap 18 hari
sekali. Hari ini mereka bersama-sama menabung di
bank. Berapa hari lagi mereka akan menabung
bersama di bank dalam waktu dekat ?

2. Marbun mempunyai dua buah jam. Jam pertama
berdering setiap 10 menit dan jam kedua berdering

setiap 15 menit. Dalam setiap berapa menit kedua jam

tersebut berdering secara bersamaan ?




Lembar Kerja Siswa

NILAI

PARAF

(" )
Nama
Kelas
Hari/Tanggal :
J

_/ :

N

Petunjuk:
Baca dan jawablah setiap soal dengan teliti, baik dan benar




Contoh dalam menyelesaiakn masalah yang berkaitan dengan kelipatan

persekutuan terkecil (KPK) :

Ema dan Menik sama-sama ikut les bahasa Inggr.is. Ema
masuk setiap 4 hari sekali, sedangkan Menik masuk setiap 6
hari sekali. Jika hari ini mereka masuk les bersama-sama,
berapa hari lagi mereka masuk les bersama-sama dalam

waktu terdekat ?

Bagaimana cara menyelesaikan masalah di atas ? Mari kita selesaikan bersama-sama.

Perhatikan contoh penyelesaian berikut ini !
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Jadi, KPK dari 4 dan 6 adalah 12 (Jadi, Ema dan Menik akan kembali masuk les

bersama-sama dalam 12 hari lagi).

Latihan !!!

Ayo Berlatih!!!

1. Lampu A menyala setiap 6 menit sekali dan lampu B menyala setiap 8 menit

sekali. Jika saat ini kedua lampu menyala secara bersamaan, dalam berapa

menit kedua lampu tersebut menyala secara bersamaan lagi ?
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2.

Ibu Abid berbelanja setiap 10 hari sekali, sedangkan Ibu Ema berbelanja

setiap 8 hari sekali. Hari ini Ibu Abid dan Ibu Ema bertemu di pasar. Berapa

hari lagi ibu Abid dan Ibu Ema dapat bertemu di pasar dalam waktu dekat?
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Lembar Kerja Siswa

-

Kelompok

Nama Anggota

\_

NILAI

PARAF

J

Petunjuk: 1. Tulislah kelompok dan nama anggota pada kolom yang telah tersedia!

2. Diskusikan dengan kelompok dan jawablah pertanyaan dengan tepat!




Ayo kerjakan bersama teman kelompokmu!!!

—_— =

1. Marbun mempunyai 36 butir kelereng merah dan 60

butir kelereng hijau. Kelereng tersebut dibagi-bagikan
kepada teman-temannya. Masing-masing kelereng
dibagikan sama banyak kepada setiap temannya.

a. Berapa teman Marbun yang mendapat bagian?

b. Setiap teman mendapat berapa kelereng merah dan

kelereng hijau?




Lembar Kerja Siswa

N

Petunjuk:
Baca dan jawablah setiap soal dengan teliti, baik dan benar



Contoh dalam menyelesaiakn masalah yang berkaitan dengan faktor

persekutuan terbesar (FPB) :

Dalam rangka merayakan hari ulang tahunnya, Ratna
membagikan 40 buku tulis dan 20 pensil kepada anak-anak
yatim piatu. Setiap buku tulis dan pensil akan dibagikan
kepada anak-anak dengan jumlah yang sama banyak.
a. Berapa anak yatim yang bia mendapatkan buku tulis
dan pensil ?

b. Berapa buku tulis dan pensil untuk masing-masing
anak ?

Bagaimana cara menyelesaikan masalah di atas ? Mari kita selesaikan bersama-sama.

Perhatikan contoh penyelesaian berikut ini !
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Faktor persekutuan dari 40 dan 20 adalah 1, 2, 4, 5, 10 dan 20
Jadi, FPB dari 40 dan 20 adalah 20

Jadi, penyelesaian masalah di atas adalah sebagai berikut:
a. Banyak anak yatim yang mendapatkan buku tulis dan pensil dengan bagian

yang sama, paling banyak 20 anak
b. Setiap anak mendapatkan 40 : 20 = 2 buku tulis, dan 20 : 20 = 1 pensil

Jadi, setiap anak mendapatkan 2 buku tulis dan 1 pensil

Ayo Berlatih!!!




Latihan !!

1. Ayah dan Ibu Ema membeli 25 buah mangga dan 30 buah jambu. Buah-buah

tersebut akan dimasukkan dalam beberapa keranjang. Setiap buah harus mengisi

setiap keranjang dengan jumlah yang sama. Beberapa keranjang paling banyak

dibutuhkan? Berapa isi masing-masing buah pada setiap keranjang?
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Jawab:

2. Ibu Menik mempunyai 14 kilogram gula pasir dan 24 kilogram beras yang akan
dibagikan kepada keluarga miskin. Setiap gula pasir dan beras dibagikan sama
rata.

a. Paling banyak, berapa keluarga miskin yang mendapat bagian?
b. Setiap keluarga miskin mendapat berapa kilogram gula pasir dan berapa
kilogram beras?

Jawab:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Nama Sekolah : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2x35 menit

I. Standar Kompetensi
2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan
masalah
J. Kompetensi Dasar
2.3 menentukan keliapatan perskutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB)
K. Indikator
4. Menentukan faktor suatu bilangan
5. Menentukan faktor persekutuan dua bilangan
6. Menentukan faktor persekutuan terkecil (FPB)
L. Tujuan Pembelajaran
4. Siswa dapat menentukan faktor suatu bilangan
5. Siswa dapat menentukan faktor persekutuan dua bilangan

6. Siswa dapat menetukan faktor persekutuan terbesar (FPB) dari 2 bilangan



M. Materi Ajar

2. Faktor suatu bilangan

3. Faktor persekutuan dari 2 bilangan

4. FPB dari 2 bilangan (lampiran)

N. Metode Pembelajaran

4. Metode Ceramah

5. Metode Tanya Jawab

O. Media Pembelajaran

1. Papan tulis dan spidol

P. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan Awal

7. mengucapkan salam 10 detik

8. menanyakan kabar 20 detik

9. mengajak siswa berdo’a 1 menit

10. mengecek kehadiran siswa 1 menit

11. mengkondisikan kelas 1 menit

12. Melakukan tanya jawab tentang | 1 menit




Kegiatan Inti

materi baru yang akan
disampaikan tentang faktor,
faktor persukutan dan faktor

persekutuan terbesar (FPB)

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan materi faktor

suatu bilangan, faktor
persekutuan, dan FPB di papan
tulis

Bersama guru, siswa mencari
faktor suatu bilangan, faktor
persekutuan dan FPB

Guru meminta siswa menentukan
faktor secara lisan

Guru memberikan soal faktor
persekutuan secara lisan dan
siapa yang bisa menjawab untuk
menulis jawaban di papan tulis

Guru meminta siswa yang lainnya

60 menit




Kegiatan Akhir

untuk memeriksa jawaban teman
yang telah menjawab soal

Guru memberikan soal faktor
persekutuan terbesar (FPB) secara
lisan dan siapa vyang bisa
menjawab untuk menulis jawaban
di papan tulis

Guru meminta siswa yang lainnya
untuk memeriksa jawaban teman
yang telah menjawab soal

Guru memberikan latihan
Konfirmasi

Guru bertanya pada siswa tentang
hal-hal yang belum atau kurang
dipahami oleh siswa

Membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran secara
bersama-sama

Mengajak berdo’a

2 menit

2 menit

1 menit

30 detik




4. Mengucap salam penutup

J. Sumber Belajar
b. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kelas 1V, Jakarta: CV. Buana
Raya
K. Evaluasi

7. Bentuk tes : Tes Tertulis

8. Jenis tes . Isian singkat
9. Alat tes : Buku Paket
L. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

b. Skor Penilaian

NA= EN—X % 100

KKM : 70
Keterangan:
NA : Nilai Akhir
>'x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh

N :Jumlah keseluruhan skor maksimal



Lampiran

Materi

Faktor adalah pembagi dari suatu bilangan, yaitu bilangan-bilangan yang

membagi habis bilangan tersebut.

Contoh:
Tentukan faktor dari bilangan 8
1 2 4 8
8
8 4 2 1

Faktor dari 8 adalah 1, 2, 4 dan 8
Faktor persekutuan dua bilangan adalah faktor-faktor dari dua bilangan

tersebut yang bernilai sama.

Contoh:

Tentukan faktor persekutuan dari bilangan 12 dan 18
Jawab:

Faktor dari 12 adalah 1, 2, 3, 4, 6, dan 12

Faktor dari 18 adalah 1, 2, 3, 6, 9, dan 18

Jadi, faktor persekutuan dari 12 dan 18 adalah 1, 2, 3 dan 6



3. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari dua bilangan adalah faktor

persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang nilainya paling besar.

Contoh:

Tentukan FPB dari 12 dan 15 !
Jawab:

Faktordari12=1, 2, 3,4, 6,12
Faktor dari 15=1, 3, 5, 15

Faktor persekutuan 12 dan 15=1, 3

Jadi, FPB dari 12 dan 15 adalah 3



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Nama Sekolah : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Standar Kompetensi
2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan
masalah
I. Kompetensi Dasar
2.3 menentukan keliapatan perskutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB)
J. Indikator
1. Menentukan kelipatan suatu bilangan
2. Menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan
3. Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK)
K. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan kelipatan suatu bilangan

2. Siswa dapat menentukan kelipatan persekutuan dua bilangan



3. Siswa dapat menetukan keliapatan persekutuan terkecil (KPK) dari 2
bilangan
L. Materi Ajar
1. Kelipatan suatu bilangan
2. Kelipatan persekutuan dari 2 bilangan
3. KPK dari 2 bilangan (lampiran)
M. Metode Pembelajaran
1. Metode Ceramah
2. Metode Tanya Jawab
N. Media Pembelajaran
1. Papan tulis dan spidol

O. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Kegiatan Awal

1. mengucapkan salam 10 detik
2. menanyakan kabar 20 detik
3. mengajak siswa berdo’a 1 menit
4. mengecek kehadiran siswa 1 menit

5. mengkondisikan kelas 1 menit




Kegiatan Inti

Melakukan tanya jawab tentang
materi baru yang akan
disampaikan tentang kelipatan,
kelipatan persukutan dan

kelipatan persekutuan terbesar

(KPK)
Eksplorasi

1. Guru menjelaskan materi
kelipatan suatu bilangan,

keliapatan persekutuan, dan KPK
di papan tulis

Bersama guru, siswa mencari
kelipatan suatu bilangan,
kelipatan persekutuan dan KPK
Guru meminta siswa menentukan
kelipatan suatu bilangan secara
lisan

Guru memberikan soal faktor
persekutuan secara lisan dan

siapa yang bisa menjawab untuk

1 menit

60 menit




Kegiatan Akhir

menulis jawaban di papan tulis
Guru meminta siswa yang lainnya
untuk memeriksa jawaban teman
yang telah menjawab soal

Guru memberikan soal faktor
persekutuan terbesar (FPB) secara
lisan dan siapa vyang bisa
menjawab untuk menulis jawaban
di papan tulis

Guru meminta siswa yang lainnya
untuk memeriksa jawaban teman
yang telah menjawab soal

Guru memberikan latihan
Konfirmasi

Guru bertanya pada siswa tentang
hal-hal yang belum atau kurang
dipahami oleh siswa

Membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran secara

bersama-sama

2 menit

2 menit




3. Mengajak berdo’a 1 menit

4. Mengucap salam penutup 30 detik

I. Sumber Belajar

a. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan M1 Kelas IV, Jakarta: CV. Buana

Raya
J. Evaluasi
5. Bentuk tes : Tes Tertulis
6. Jenis tes . Isian singkat
7. Alat tes : Buku Paket
K. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

b. Skor Penilaian

NA= 2% % 100
N

KKM : 70
Keterangan:
NA : Nilai Akhir
>x : Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh

N :Jumlah keseluruhan skor maksimal



Lampiran

Materi

1. Kelipatan suatu bilangan adalah hasil kali bilangan itu sendiri dengan bilangan

asli.

Contoh:
Tentukan kelipatan dari bilangan 2 !

Jawab:
2x1=2
2x2=4
2x3=6
2x4=8
dan seterusnya
jadi, kelipatan 2 adalah 2, 4, 6, 8, dan seterusnya
2. Kelipatan persekutuan dari dua bilangan adalah kelipatan-kelipatan dari dua
bilangan tersebut yang bernilai sama.
Contoh:
Tentukan kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4!
Jawab:
Kelipatan bilangan 2 = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22,24, 26, 28, 30, 32, 34,
36, 38, 40...
Kelipatan bilangan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36, 40...
Jadi, kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28,
32, 36, 40...



3. Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan adalah kelipatan
persekutuan dari dua bilangan tersebut yang bernilai sama.
Contoh:
Tentukan KPK dari bilangan 2 dan 4!
Jawab:
Kelipatan bilangan 2 = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18,.
Kelipatan bilangan 4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32,..
kelipatan persekutuan dari bilangan 2 dan 4 adalah 4, 8, 12, 16,...
Jadi, KPK dari bilangan 2 dan 4 adalah 4



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Nama Sekolah : Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2x35 menit

B. Standar Kompetensi
2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan
masalah
C. Kompetensi Dasar
2.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB
D. Indikator
1. Menentukan cara memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK dan
FPB
E. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB

F. Materi Ajar
1. Masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB (lampiran)

G. Metode Pembelajaran



1. Metode Ceramah

2. Metode Tanya Jawab
H. Media Pembelajaran

1. Papan tulis dan spidol

I. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Kegiatan Awal

1. mengucapkan salam 10 detik
2. menanyakan kabar 20 detik
3. mengajak siswa berdo’a 1 menit
4. mengecek kehadiran siswa 1 menit
5. mengkondisikan kelas 1 menit

6. Melakukan tanya jawab tentang | 1 menit
materi baru yang akan
disampaikan tentang faktor,
faktor persukutan dan faktor
persekutuan terbesar (FPB)

Kegiatan Inti Eksplorasi 60 menit

1. Guru menjelaskan materi




kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) dan faktor persekutuan
terbesar (FPB) dalam
memecahkan masalah  yang
berkaitan dengan  kehidupan
sehari-hari

Guru meminta siswa menentukan
faktor secara lisan

Guru memberikan soal
memecahkan masalah  yang
berkaitan dengan KPK secara lisan
dan siapa yang bisa menjawab
untuk menulis jawaban di papan
tulis

Guru meminta siswa yang lainnya
untuk memeriksa jawaban teman
yang telah menjawab soal

Guru memberikan soal
memecahkan masalah  yang

berkaitan dengan FPB secara lisan




Kegiatan Akhir

dan siapa yang bisa menjawab
untuk menulis jawaban di papan
tulis

6. Guru meminta siswa yang lainnya
untuk memeriksa jawaban teman
yang telah menjawab soal

7. Guru memberikan latihan

Konfirmasi

1. Guru bertanya pada siswa tentang
hal-hal yang belum atau kurang
dipahami oleh siswa

2. Membimbing siswa untuk
menyimpulkan pelajaran secara
bersama-sama

3. Mengajak berdo’a

4. Mengucap salam penutup

2 menit

2 menit

1 menit

30 detik

I. Sumber Belajar




b. Buku Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI Kelas 1V, Jakarta: CV. Buana
Raya
J. Evaluasi

1. Bentuk tes : Tes Tertulis

2. Jenis tes : Isian singkat
3. Alat tes : Buku Paket
K. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

b. Skor Penilaian

NA= EN—X % 100

KKM : 70
Keterangan:
NA : Nilai Akhir
>x :Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh

N :Jumlah keseluruhan skor maksimal



Lampiran
Materi
1. Menyelesaikan Masalah Berkaitan dengan KPK
Ema dan Menik ‘sama-sama ikut les matematika. Ema masuk setiap 4 hari
sekali, sedangkan Menik masuk setiap 6 hari sekali. Jika hari ini mereka masuk
les bersama-sama, berapa hari lagi mereka masuk les bersama-sama dalam waktu
terdekat?
Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan di atas? Mari Kita selesaikan

bersama-sama. Berikut adalah urutan jadwal Ema dan Menik masuk les setelah

hari ini.
Ema 4 hari lagi | 8harilagi | 12 hari lagi | 16 hari lagi
Menik 6 hari lagi | 12 hari lagi | 18 hari lagi | 24 hari lagi

Jadi, mereka akan kembali masuk les bersama-sama dalam 12 hari lagi.
2. Menyelesaikan Masalah Berkaitan dengan FPB
Dalam rangka merayakan hari ulang tahunnya, Ema membagikan 75 buku
tulis dan 50 pensil kepada anak-anak yatim piatu. Setiap buku tulis dan pensil
akan dibagikan kepada anak-anak dengan jumlah sama banyak.
a. Berapa anak yatim yang bisa mendapatkan buku tulis dan pensil?

b. Berapa buku tulis dan pensil untuk masing-masing anak?

Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan kali ini? Mari kita

selesaikan bersama-sama.



Ada 75 buku tulis. Agar setiap anak mendapat bagian yang sama banyak,
maka buku tulis tersebut dapat dibagikan kepada:
1 anak, 3 anak, 5 anak, 15 anak, 25 anak, atau 75 anak
Ada 50 pensil. Agar setiap anak mendapat bagian yang sama banyak,
maka pensil tersebut dapat dibagikan kepada:
1 anak, 2 anak, 5 anak, 10 anak, 25 anak, atau 50 anak
Jika setiap buku tulis dan pensil dibagikan kepada anak-anak dengan
jumlah yang sama banyak, maka buku tulis dan pensil tersebut dapat dibagikan
kepada 1 anak, 5 anak, atau 25 anak
Jadi, penyelesaian masalah di atas adalah sebagai berikut.
a. Banyak anak yatim yang mendapatkan buku tulis dan pensil engan
bagian yang sama, paling banyak 25 anak.
b. Setiap anak mendapatkan 75 : 25 =3 buku tulis dan 50 : 25 = 2 pensil

Jika kamu perhatikan dengan seksama, 25 adalah FPB dari 75 dan 50.



U Post Test

Nama
Kelas

Hari/Tanggal :

NILAI PARAF

Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling

tepat !
1. Kelipatan dari 4 adalah...

a. 1,2,3,4,5

b. 2,4,6,8,10

c.4,8,12,16, 20

d.4,8,13,16,21

2. Kelipatan persekutuan dari 8 dan 12 yang lebih kecil dari 50 adalah...

a. 24 dan 32

b. 24 dan 48

3. KPK dari 4 dan 6 adalah...

a. 8

b. 10

4. KPK dari 12 dan 18 adalanh....

a. 24

b. 28

c. 32 dan 48

d. 36 dan 60

c.12

d. 16

c. 30

d. 36



Faktor dari 18 adalah...

a. 1,236,918 c.2,3,6,9

b. 1,2,3,6,18 d. 2,3

Faktor persekutuan dari 20 dan 24 adalah...

a. 1,2,3,4,5 c.2,4

b. 1,2,4 d.2

FPB dari 24 dan 36 dalah...

a. 6 c.24

b. 12 d. 36

FPB dari 36 dan 40 adalah...

a. 4 c.8

b. 6 d. 10

Ema dan Menik mengikuti kursus renang. Jadwal latihan renang Ema 5 hari

sekali. Sedangkan Menik latihan renang setiap 7 hari sekali. Hari ini mereka
latihan bersama. Berapa hari lagi mereka dapat latihan bersama dalam waktu
dekat ?

a. 10 hari lagi c. 20 hari lagi

b. 15 hari lagi d. 35 hari lagi



10. Ibu Abid membuat 72 kue donat dan 84 kue bolu. Kue-kue itu akan dikemas
ke dalam toples. Setiap kue mengisi toples sama banyak. Berapa paling
banyak toples yang dibutuhkan ?

a. 5toples c. 12 toples

b. 10 toples d. 15 toples

Good luck ya..

Tetap Semanagat !!!




Kunci Jawaban:
1. C.4,8,12,16, 20
2. B.24dan 48
3. C.12
4. D. 36
5. A.1,236,9 18
6. B.1,2,4
7. A6
8. A. 4
9. D. 35 hari lagi

10. C. 12 toples
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Dina Firda, S.Pd




LEMBAR OBSERVAS| SISWA

; : Ml Najahiyah Kota p.
vitean A alem
i l’“‘“d':l‘:k - Matematika bang
A% lajart - TV/I (Satu
;.(l;ﬂ“.; :c,“cstcf - (Ss)

. Isilah det}gan memberikan tanda
aspek yang diamati apabila siswa mel

checklist (V) pada kolom
akukan aktivitas tersebut.

Nama siswa Aktivitas

2 |
Adin \ |
; Myu \ |

9. | Lisa Junarti
[ Aging

mayu Pranata |

13. | M. Gunawan | 21
14. | M. Noval ot
15. | M. Risky

16. | M. Rizal \
17. | M. Tirta \ \
18. | Msy Sinta ‘
19. [ Nailah Nurah : \‘

|t
|
|

20. | Nyayu Salwa
21, | Risky Hermanto \
| 22. [ Risky Pranata ‘
23. | Rosa Amanda
24. | Saldy
25. | Shinta Hawa
. | Siti Aulia \
| Sultan Siddiq \
. | Tara Wulandari ‘
. | Zahra Deswita \




o lesaikan tu o pelajaran M ;

giswa menye £3s yang dibe, Jaran Maematika

" giswa mend{apatkan penghargaan darirgﬂ:la::, oleh gury dengan tepat waktu
| giswa berani menyampaikan pendapat dikelas

~ Siswa melaksanakan proses Pembelajaran dengan terth

LW IR S R S

ngan kategori: :

Tidak baik = jika satu indikator penilaian yang muncul

' Kurang baik =‘31ka dua indikator penilaian yang muncul
Cukup baik = jika tiga indikator penilaian yang muncul
" Baik = jika empat indikator penilaian yang muncul

: gangat baik = jika lima indikator penilaian yang muncul

(eterd

W e W D

Palembang, 2018
Observer

[

Dina Firda, S.Pd




LEMBAR DOKUMENTASI

Deskripsi Wilayah

a. Sejarah berdirinya MI Najahiyah Kota Palembang
b. Letak Geografis MI Najahiyah Kota Palembang
. Visi dan Misi MI Najahiyah Kota Palembang
Keadaan Guru

a. Jumlah guru

b. Status guru

c. Kualifikasi Pendidikan Guru

Keadaan Siswa

a. Jumlah siswa

Keadaan Sarana dan Prasarana

Keadaan gedung

T &

Jumlah ruang belajar
Jumlah ruang guru

Jumlah alat kesenian

Q o

Jumlah alat-alat elektronik

@

f. Jumlah perlengkapan olahraga

g. Jumlah meja dan kursi



Dokumentasi Pembelajaran Di Kelas
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LEMBAR VALIpAg;
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
» jkan Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
P IV /1
S,mzslcf )
, - Matematika
pclalafan
A - KPK dan FPB
pelajaran , ,
ol Jator : Riza Agustiani, M.Pd,
2
: Dosen UIN Raden Fatah Palembang
ik : -
|, b dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (V) pada
: Jolom yang tersedia.
| Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan
4 (sangat baik).

—

No

| eslaian ditinjau dari beberapa aspek

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

, | Isi (content)

a. Kompetensi dasar sesuai dengan standar

kompetensi.

b. Indikator sesuai dengan kompetensi dasar

¢. Tuan pembelajaran sesuai dengan indikator
pembelajaran.

\ -

0. Kesesuaian  indikator  demgan tingkat

.\&mbangan siswa.

e s ety



—Te. Mate

eripembelajaran Yang akan disampaikan

relevan dengan tingkat perkembangan o—

f Model dan pendekatan Pembelajaran bersifat
student center.

Struktur dan Navigasi (constrycy)
2 Identitas RPP jelas

5l

b. Komponen RPP sesyaj KTSp

c. Setiap komponen diuraikag dengan jelas

VA

d. Setiap komponen teruryt dan terstruktur

e. Langkah-langkah pembelajaran diurutkan dengan
sistematis. v

f. Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas.

=

Bahasa

a. Penggunaan bahasa sesuai EYD

b. Bahasa yang digunakan komunikatif

¢. Kesederhanaan struktur kalimat

4, | Waktu

a. Kesuaian alokasi waktu yang digunakan

<

b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran. V4

Palembang, Juli2018
lidator

Riza Agustiani, M.Pd.
NIP. 198908052014032006
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| e Langkah-langkah pembelajaran diurutkan dengan
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| £ Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas, v
3. | Bahasa
a. Penggunaan bahasa sesuai EYD
b. Bahasa yang digunakan komunikatif v
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m pelajﬂr ” : Matematika
g 1T
'mawﬁdator : Riza Agustiani, M.pq,
: Dosen UIN

e en Raden Fatah Palembang
Pet“nj“k

at memberikan penilaian d
| T 2P Fne mengguakan tanda centang (V) pada

kolom

yang tersedia.

) Reterangan Point validitas yaitu 1 (tidak valid), 2 (kurang valid), 3 (valid), 4
(Sangat Valld)

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Yo Aspek yang dinilai Skala Penilaian
11213 |4
1, | Validitas Isi
| a. Sesuai dengan kompetensi dasar v
b. Sesuai dengan indikator pembelajaran v
¢. Sesuai dengan kurikulum v
d. Sesuai dengan sumber belajar v

\

¢. Sesuai dengan kebenaran konsep dalam soal yang
telah sesuai dengan materi.

—

f. Sesuai dengan alokasi waktu

g S

™ s =
¢ embuat jenjang kognitif




3 Kesesuaian butir soal dengan tujuan Pembelajaran
" Memuat prosedur pemecahan magalay

e I —

B Keabsahaﬂ susunan kalimat

\ \‘-“\ \ \\

+ Font huruf berukuran normal

o Kejelasan tanda baca

1 Kalimat tidak menimbulkan tafsiran [ain
- Kalimat soal mudah dipahami

e

7 Menggunakan jenis huruf yang formal

il

underline

g Kesesuaian penggunaan kata yang di bold/ iralic/

h. Kejelasan petunjuk cara mengerjakan soal pada soal

<

Validitas Konstrak

asl

a. Sesuai dengan pengembangan karakter siswa.

b. Sesuai dengan situasi nyata

c. Ada keterkaitan antar konsep

d. Melibatkan logika dan penalaran

§ <<

4. | Validitas Bahasa

a. Ketepatan penggunaan tanda baca

b. Kesederhanaan penggunaan bahasa

Rata-rata totfal kriteria kevalidan soal

Palembang,

Juli 2018

Riza Agustiani, M.Pd.
NIP. 198908052014032006
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

didi M s -
Pendidikan drasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
!Ke hS/ Semester IV/1

Maﬂpemmn : Matematika
Materi Pelajaran - KPK dan FPB
Nama Validator : Fuaddilah Ali Sofyan, MPd.
pekerjaan : Dosen UIN Raden Fatah Palembang
A Petunjuk
| Bapak dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (V)
pada kolom yang tersedia.
7. Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan
4 (sangat baik).

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Skala Penilaian
No Aspek yang dinilai

1 (2 (3 |4

1. | Isi (content)

a. Kompetensi dasar sesuai dengan standar
; kompetensi. ‘ L
b, Indikator sesuai dengan kompetensi dasar i
i c. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator
pembelajaran. v
i d. Kesesuaian indikator  dengan tingkat 'V
E perkembangan siswa.




r

- Materi pembelajaran  yang akan disampaikan
clevan dengan tingkat perkembangan siswa. v
7 Model dan pendekatan pembelajaran bersifat

student center.

\

Soruktur dan Navigasi (construct)

a. [dentitas RPP jelas
b Komponen RPP sesuai KTSP

o Setiap komponen diuraikan dengan jelas

4. Setiap komponen terurut dan terstruktur

i W o 2

. Laugkah-langkah pembelajaran diurutkan dengan

sistematis.

f Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas.

Bahass

2. Penggunaan bahasa sesuai EYD

b. Bahasa yang digunakan komunikatif
¢. Kesederhanaan struktur kalimat

sl

/ e
Waktu
2 Kesuaian alokasi waktu yang digunakan v

b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran.

i o

[

Palembang, Juli2018
Validator

Fuaddi i Sofyan, M.Pd.
NIP. 199207082018011001
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s‘nﬁsem e IV/I
; ' i
;’m - : Matematika
wmi pelgjoran : KPK dan FPB
3 galidator : Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd.
I\ 2
Pgerj”“ : Dosen UIN Raden Fatah Palembang
{, Bapak dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (V)
pada kolom yang tersedia.

), Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan
4 (sangat baik).

§ Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

il Skala Penilaian
No Aspek yang dinilai
1 |2 (3 |4
1. | Isi (content)
a. Kompetensi dasar sesuai dengan standar
kompetensi.
b. Indikator sesuai dengan kompetensi dasar
c. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator %
pembelajaran,
d. Kesesuaian __ indikator ~ dengan tingkat
. Ltkperkembangan siswa. V




— pembelajaran yan -
e‘ Mater! p : yang akan disampaikan
levan dengan tingkat pe"kembangan st

|+ Hiodel dan pendelatan pembelajaran ersiy
'l student center.

Grruktur dan Navigasi (construct)

b s RPP jel
—{gentitas RPP jelas

WP sesuai KTSP

\

Wnen diuraikan dengan jelas

BN

7 Setiap komponen terurut dan terstruktur

l((

R

- Langkah'langkah pembelajaran diurutkan dengan
sistemaﬁs-

f Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas.

Bahasa

2. Penggunaan bahasa sesuai EYD

b. Bahasa yang digunakan komunikatif

<€

¢. Kesederhanaan struktur kalimat

Waktu

) i )

2 Kesuaian alokasi waktu yang digunakan

¢

b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran.

<

\

Palembang,

Juli 2018




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
pendidikan Madrasah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
| laf"Semester VT
¥ peljaren : Matematika
! lajaran : KPK dan FPB
b, yalidator : Riza Agustiani, M.pq_
I %
4o : Dosen UIN Raden Fatah Palembang
. Peﬂlnj“k

|, Tou dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia.

), Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan

4 (sangat baik).

\ Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

1

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

1.

Isi (content)

a Kompetensi dasar sesunai dengan standar

kompetensi.

b. Indikator sesuai dengan kompetensi dasar

¢. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator
pembelajaran.

d. Kesesuaian indikator dengan tingkat

perkembangan siswa.

<| < |€] X




r

- Materi pembelajaran  yang akan disampaikan
clevan dengan tingkat perkembangan siswa. v
7 Model dan pendekatan pembelajaran bersifat

student center.

\

Soruktur dan Navigasi (construct)

a. [dentitas RPP jelas
b Komponen RPP sesuai KTSP

o Setiap komponen diuraikan dengan jelas

4. Setiap komponen terurut dan terstruktur

i W o 2

. Laugkah-langkah pembelajaran diurutkan dengan

sistematis.

f Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas.

Bahass

2. Penggunaan bahasa sesuai EYD

b. Bahasa yang digunakan komunikatif
¢. Kesederhanaan struktur kalimat

sl

/ e
Waktu
2 Kesuaian alokasi waktu yang digunakan v

b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran.

i o

[

Palembang, Juli2018
Validator

Fuaddi i Sofyan, M.Pd.
NIP. 199207082018011001






II;EMBAR VALIDASI
UTIR-BUTIR S0AL

on :Ma -
- Jidik o /d;'a_sah Ibtida’iyah Najahiyah Palembang
: Matematika
: KPK dan FPB
e ]I;uaddilah Ali Sofyan, M.Pd.

: Dosen UIN Raden Fatah Palembang

dapat memberikan enilai

1. papaK penilaian dengan menggunak

pada kolom yang tersedia. ggunakan tanda centang Q)

g, Keteran?” point validitas yaitu 1 (tdak valid), 2 (kurang valid), 3 (valid), 4
(sangat valid). : )

_:enilaiaﬂ ditinjau dari beberapa aspek
Skala Penilaian |

0 Aspek yang dinilai
LT

validitas Isi
] "T’ﬂ
v
v| |

2. Sesual dengan kompetensi dasar
b. Sesuai dengan indikator pembelajaran

o, Sesuai dengan kurikulum

a1 dengan sumber belajar

d. Sesu
engan kebenaran konsep dalam soal yang

¢. Sesuai d
telah sesuai dengan materi.
v

f Sesuai dengan alokasi waktu n
g. Membuat jenjang kognitif v|




L—

/

]

L—]

l—1p. Font huruf berukuran normal

3. | Validitas Bahasa

/’7‘ b. Kesederhanaan penggunaan bahasa

I

h. Kesesuaian butir soal dengan tujuan pembelajaran

i. Memuat prosedur pemecahan masalah

validitas Muka

a. Keabsahan susunan kalimat

¢. Kejelasan tanda baca

d. Kalimat tidak menimbulkan tafsiran lain

C|< (<<

e. Kalimat soal mudah dipahami

f Menggunakan jenis huruf yang formal

g Kesesuaian penggunaan kata yang di bold/ italic/

underline

h. Kejelasan petunjuk cara mengerjakan soal pada soal

Validitas Konstrak

a. Sesuai dengan pengembangan karakter siswa.

b. Sesuai dengan situasi nyata

c. Ada keterkaitan antar konsep

d. Melibatkan logika dan penalaran

a. Ketepatan penggunaan tanda baca

Rata-rata total kriteria kevalidan soal

-

Palembang,
Vali

Juli 2018

NIP. 199207082018011001
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GUGUS PENJAMINAN MUTU
. PENDIDIKAN
SURAT KETERAN AKULTAS TARBIYAH DAN
) GAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH
“|n LULUS UJIAN KOMPREHENSIF PAIlJIIg‘VIBAN(?
DEN FATAH
RAD e MBANG Kode:GPMPFT.SUKET.0VRO

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Ketua atau Sekretaris Prodi PGMI Fakultas [lmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, menerangkan bahwa mahasiswa:

Nama : Endang Kusmadewi

NIM : 14270026

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah dinyatakan LULUS dalam ujian
komprehensif yang dilaksanakan pada hari Rabu 05 September 2018, dengan memperoleh
nilai A

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan scbenamya, atas perhatiannya diucapkan
terima kasih.

Palembang, 07 September 2018
Sekretaris/ Ketua i PGMI

/. Mardiah Astuti, MPd.L
NIP.19761105 200710 2 002
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Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan

;}ﬁmwdwmmunﬂmnu3s:u7.m.¢onnw_ Webshe:htp o ahdankoguruan_uin@rsdenfatah 862
/ TRANSKRIP NILAI SEMENTARA |
: ENDANG KUSMADEWI
. palembang, 28
P T reivrs S
e : 81 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah
w Nama Mata Kuliah SKS | WNilal | Bobot | Mutu
TEKNOLOG! PENDIDIKAN 2 = 200 8
MATERI BAHASA INDONESIA M 2 A 2.00 8
MATERIIPAMI 2 B 3.00 6
SEJARAH PENDIDIKAN 1SLAM 2 A 2.00 8
AL PSIKOLOG! PERKEMBANGAN s [ ow | © |
G."zo‘ TEORI BELAJAR DAN : . ;
/T PEMBELAJARAN 2 A 4.00 8
2 SENI BUDAYA DAN 00 16
2% PRAKARYA 2 A Y e
S METODOLOG! PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA MI 2 A b
G METODOLOGI PEMBELAJARAN IPA M| 2 A 4.00 8
| MATER| MATEMATIKA MI 2 A 4.00 16
PEMBELAJARAN TEMATIK | 2 A 200 | 8 |
MATERI PPKN M1 2 A 400 | 8 |
MATERI AQIDAH AKHLAK M1 2 B 300 8
|MATERI Sk M 2 A 400 | 8 |
| MATERI BAHASA ARAB MI 2 A 400 | 8 |
| MATERI QURAN HADIST Mt 2 A 4.00 B
| METODOLOGI PEMBELAIARAN IPS MI 2 A 400 | 8 |
[PEMBELAIARAN TEMATIK 2 2 A 400 | 8
|PSIKOLOG! AGAMA 2 B 3.00 2
[MATERI FlaH M 4 A 400 Lo
[METODOLOG! PEMBELAJ QURAN HADITS Mi 2 A 400 o4
: |METODOLOGI PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK MI 2 l A 4.00 B
i |omi 505 [METODOLOGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA Mt s | A 400 16
+ |cmis0e [METODOLOGI PEMBELAJARAN SKIMI 2 A 400 i
5 |omi507 [METODOLOGI PEMBELAJARAN BAHASA ARAS M) 2 A 400 £
5 |GMmI509 [PROFES! KEGURUAN 2 B8 300 9
7 |GMmi601 [METCDOLOG! PEMBELAJ. FIGH MI 2 B 3.00 6
B |GMI602 | PERENCANAAN PEMBELAJARAN 2 B8 3.00 6
23 |GMI603 | TELAAH KURIKULUM 2 B 3.00 6
30 |cmiBo3 |METODOLOG! PEMBELAJARAN PPKN M 2 B 3.00 6
31 |GMIS012 |MATERI IPS Wi 2 A 4.00 8
32 |Gwis0e2 {BIMBINGAN KONSELING 2 A 400 8
33 |INS 101 [PANGASILA DAN KEWARGANEGARAAN 2 A 4.00 8
34 s 102 BAHASA INDONESIA 2 | A 4.00 8
35 |INS103 BAHASA INGGRIS | 2 A 4.00 8
36 |INS 104 BAHASA ARAB | 2 A 4.00 8
37_|INS 106 ULUMUL QURAN 2 A 4.00 8
38 |INS 107 1ADABDASD 2 A 4.00 8
[ 39 [INS107a BAHASA INGGRIS I 2 B 300 6
[ 40 |ins 109 ILMU KALAM 2 | A 4.00 8
| 41 [inNsa10 METODE STUD! ISLAM 2 A 4.00 8
| 42 |INs202 ULUMUL HADITS 2 A 4.00 8
| 43 |INS204 BAHASA ARAB Il 2 B 3.00 A7)

| Page 1414270026 - ENDANG KUSMADEW))
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NG KEMENTERIAN AGAMA RI I
NIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) |
| ‘ RADEN FATAH PALEMBANG

s i e ULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

: Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 website : www.radenfatah.ac.ld =

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : B-8550/Un.09/111/PP.009/11/2017
Tentang

PENUNJUKKA?
DEKAN FAKULTAS LM JUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI

U TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang © 1 Bahwa untuk mengakhiri Program Sarjana bagl seorang mahasiswa perlu ditunjuk ahli
sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung jawab untuk
) membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelesaian skripsinya.

Bahwa untuk lancarnya tugas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan surat keputusan
tersendiri,

Mengingat L. Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

2. Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi: é

4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang Pengekatan. Pemindahan
dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil; 3

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; )
Keputusan Menteri Agama R Nomor 53 Tahun 2015 tentang ORTAKER UIN Raden Efatah'
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/FMK.02/2014tentang Standar Biaya Masukan;

DIPA Universitas islara Negeri Rader: Fatah Palembang Tahvn 2016;

Keputusan Rektor Universitas Islam Negéri Raden Fatah Nomor 669B Tahun 2014 trentang
Standar Biaya Honoranum dilingkungan Universitas Islam Negei Raden Facah Pa lembang;

10. Peraturan Presiden Nomor 129 Tahun 2014 tentang Alih Status IAIN menjadi Universitas
Islam Negeri; : ot

MEMUTUSKAN
Menetapkan
PERTAMA . - Menunjuk Saudara 1. Midya Botty, M.Pd - NIP. 197505212005012004
; ; " 2. Syutaridho, M.Pd NIK. 1605021231/BLU
: 4 ¥ %
B8 % .0 i & B, T & i
“~~Dosen Fakultas Ilmu- Tarbiyah dan' Keguruan UIN-Raden Fach Palembang masing - ma.sm%
sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyal
.dan Keguruan atas nama saudara :
Nama :  Endang Kusmadewi
NIM ;14270026 )
Judul Skrinsi : Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon terhadap .Hasq
Belajar Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran Matematika di
Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.

KEDUA Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua tersebut diberi hak sepenuhnya

untuk merevisi judul / kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.
KETIGA Kepadanya diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku masa bimbingan
dan proses penyelesaian skripsi diupayakan minimal 6 (enam) bulan.

KEEMPAT  : Ketentuan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan oleh Fakultas.

Palembang, 30 November 2017

Tembusan :

1.
2. Mahasiswa yang bers:
3. Arsip
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Knowledse. Quality & Integrity

RADEN FATAH
PALEMBANG

—

»g@g‘ - UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
@ RADEN FATAH PALEMBANG

FAKULTASILMUTARBIYAHDANKEGURUAN
Nomor |

:B-2908/Un,
taspon, 1 n.09/ILI/PP.00.9/5/2018

Palembang, 28 Mei 2018 |
. ‘
Perihal ; le:/lohon Izin Penelitian Mahasiswa /i |
akultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah i
Palembang, ‘.
Kepada Yth, . |
Kepala MI Najahiyah Palembang [
di !
Palembang
i Assalamw’alaikum Wr. Wh.
Dalam rangka menyelesaikan tugss akhir Mahasiswa/i Fa%wltz;f Tmu i
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan inl kami mob::ruan
untuk  melaksanakan peneliticn dan  sekaligus mengharaPi(lﬂn hasiswali
Bapak/Ibw/Saudara/i untuk memberikan data yang diperlukan oleh maha
kami :
Nama Endang Kusmadewi
NIM . 14270026
Prodi ;. PGMI s
Alamat . Ji Arjuna Raya Blok J1 No. 03 Perumnas Sako
Blomeng Alat P Dakon terhadap
udul Skripsi Pengaruh Penggunaan Alat Peragd a
! ¥ Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Mata Pe}a]?ran
Matematika di Madrasah Ibridaiyah Najahiyah
Palembang, .
Demikian harapan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i
diucapkan terima kasih.
|
Wassalamu'alaikum. W. Wb
|
Tembusan: l
1. Rektor UIN Raden Fatah Palembang i
2. Mahasiswa yang bersangkutan ‘

3. Arsip

J1. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry lfo. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 g
Telp. (0711) 353276 website : www.larblyah.radenfatah.ac.id %

THjha Vvopormad
In§: NI ““vBS™
= e




KEMENTER'AN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PALEMBANG
Jalan Jondara) Ahmad Yoni 14 Uiy Palemtang 30264

TuleponFaksimig O71) 511117 Emau “otanalembangtbkemenag 0o id

ey R

o i

S

% B 482/KK 06 05 011711, 0010712018 11 Juli 2018
n Biasa
VY an .

Henhat lzin Penelitian

Kepada Yih,

Dokan Fakulas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Raden Fatah Pnlcmbung
th

f‘.\‘nmb:\ng

"HGap surat Dekan Fak

ultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Lang Nomor

|
8-2908/Un.09/11.IPP.00.9/5/2018 !anggal 28 Mei 2018 kr;ef:::)
| U vsetul pada pokok sural, maka pada prinsipnya kami memberikan izin kep.
Saudara

Nama Endang Kusmadewi

M 14270026

Progi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Sknpsi

Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran Matematika di Madrasah
Ibtidaiyah Najahiyah Palembang.

Untuk melakukan penelitian di MI Naj

ahiyah Palembang guna keperluan penyusunan
Lnps:

Sanatan perhatian dan kenasamanya kami ucapkan terima kasin

Tembusan
! Ka Kanwil Kementerian Agama Prov. Sumsel;
2 Kasi Pendidikan Madrasah Kankemenag Kota P
PoRepadia MI Hayahiyan Palembang

alembang;
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b fre ’I‘ﬁi A4l

NPSN - 100004115

NSM :mnlsnacss ‘TAI US 4 TERAKRED‘TASI

Selrstariat : Jin. K'M. Asyik Telp. 513647, 511305 - 3 Ulu_Palembeng 30255

SURAT KETERANGAN
Nomor : 1385/MI-N/S Ket/VI(1/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Najahiyah Palembang
menerangkan bahwa :

Nama : Endang Kusmadewi

Nim 1 14270026

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

G e v
Judul Skripsi : “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Dakon terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 4
pada Mata Pelajaran Matematika di Madrasah Tbtidaiyah Najahiyah P alembarg

Bahwa memang benar telsh melakukan penclitian di Madraseh Ibtidaiyah .Najahlyah
Palembang sebagai kelengkapan bahan penulisan skripsi. Surat Keterangan ini dikeluarkan
berdasarkan izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Palembang nomor : B-2908/Un.09/IL./PP.00.9/5/2018.

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya dan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya °

2018

MADRASAH IBTIDAIYAH NAJAHIYAH |




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

SEKOLAH MENENGAH ATAS

PROGRAM ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

menerangkan bahwa:

nama ENDANG KUSMARE LS

tempat dan tanggal lahir
nama orang tua/wali
nomor induk siswa nasional

nomor peserta ujian nasional

sekolah asal

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengar: peraturan perundang-undangan.

DN-11 Ma 0001881 B
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“&u”” . FAKULTAS TARBIYAK DAN KEGURUAN oo o

30126 Palemban
ADEN FATAH JL. Prof.KH. Zainal Abidin Fikri KM 3,53 e <]

PALEMBANG  Teip : (0711)354668

SERTIFIKAT '
Nomor : In.03/8.0/PP.00/ 2325 /2015 . .
piberikan Kepada iz

Endang kusmadewi
14270026

Diryatakan Lulus Ulian Progr!m
yang diselenggarakan olek: F s
Sertifikat ini menjadi salatt

H.Kasinyo Harto, M
NIP: 1971 9111997031004




MELALUI KAMPUS HIJA ‘I_'

KITAJTBANGUN, GENERASI MUDA PEMBAHARU;BANGSS
EEHE]!E DAAM[MENGAWAL mu-cn&sro

ROF. Dr. LATOMUCHT KHAIRIL ANWAR SIMATU
MID « 10R74240 40RRN72 4 ANA NN
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uIQ ONIVERSITAS ISLAM NBGER RADE FATAH PALEMBANG
R cncaat  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN j
JL Prof, KH. Zainal Abidin Fikry KM 33 mgMbanﬂdp + (O711)354668

Endang Kusmadewnﬁ“v “’“
14270026

Dinyatakan Lulus Ujian Program Intensif Pembinaan dan Peningkatan Kemampuan Berbahasa Arab
yang diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan Predikat

BUIK oo
8Es s"
Mengetahui, pme
; DERNakuuas Tarbiyah _ hBR

. H Mukmin, Lc. M. Pd. 1
T e NP, 19780623200312100\




[— %,__ CERTIFICATE

g Nomor: In. 03/ II.1/PP.009/4673/2015

RADEN FATAH
, PALEMBANG

This is to certify that
ENDAMG U SMADEWL

has successfully completed the

INTENSIVE ENGLISH TRAINING FOR TARBIYAH AND EDUCATION STUDENTS

conducted by English Education Study Program of Tarbiyah and Education Faculty, UIN Raden Fatah Palembahg,
from September to December 2015 covering 24 (twenty four) hours of instruction.

Palembang, 31 December 2015
Dean; ™
/._‘"

M.
31004



SERTIFIKAT

Nomor : B-1986/Un.09/11.2/PP.005/10/2017

4 uln-

ADEN FATAH
PALEMBANG

nga;i'l Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang memberikan penghargaan kepada:

| &) Nama :Endang Kusmadewi
T NIM 114270026
1 By Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

{} Telah Mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK II) berbasis Lesson Study dan Praktik
/ Lapangan Manajemen Pendidikan (PLMP II) yang dilaksanakan pada tanggal 04 September s.d 18 Oktober 2017
, dinyatakan LULUS

Palembang, 19 Oktober 2017
Dekan
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Sesuni Aslinya
Ll
Ulamtang

Nomor: B~G462/Un.09/PP.06/04/2018
Diberikan kepada:

Endang Kusmadewi
Tempat/Tgl Lahir ‘Palembang, 28 Mej 1 997
NIM 114270026

Fakultas/Frodi :limu Tarbiyah & Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibticaiyah

Telah Meiaksanakan Program Kulian Kerja Nyata (KKN) Angkatan ‘68 Tahun 2018
Tema “KKN Berbhasis Riset dan Pengembangan Potens; Lokal Berkarakter”
Dari Tanggal 20 Februari 2018 s/d 5 April 2018 di Kaby

Paten Muara Enim dan Prabumulih
dan 21 Februari 2018 s/d 6 April 2018 di Kabupaten Baryuasin.

Lulus dengan Nilai :A

Kepadanya Diherikan Hak Sesual dengan Peraturan yang Berlaku.
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KWARTIR DAERAH GERAKAN PRAMUKA SUMATERA SELATAN
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN GERAKAN PRAMUKA
SUMATERA SELATAN

[JAZAH

Nomors <ves QARMD01{?

di berikan kepada
Nama : ENDANG KUSUMADEW!
Tempat & Tanpoal Lahic + PALEMBANG, 28 MEL 1997
Utusan + POMEUIN RADEN FATAN PALEMBANG

) yang telah mengikutt
KURSUS PEMBINA PRAMUKA MAHIR TINGKAT DASAR (KMD)
yang diselenggarakan oleh
Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Sumatara Selatan bekerjasama dengan Universitas lekam Negeid Raden Fatah Palendany
Tanggal 27 Fabrart < 04 Maret 2017

fjazah ini pengesahan untuk manampuh masa pengembangan KND (Narakarya 1) vabagal syamt untik mengiut
Kuraug Parmbina Pramuka Mahir Tigkat Lanjut (KAL),

N
| l‘agmm;\g\ 04 Maret 201¢

Kaprodi PGMI | Nwarf Daeigh Cerahanbranika
UIN Raden Fatah Palembang 1 d{iun\' teta Salatan
— ‘\ 1 \alua,
[l
. ah Astutl, M.Pd.. (LY IO Sigaiman, 8N, Mam,
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